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Belakangan ini masyarakat sering dihebohkan dengan banyaknya fenomena kasus penyimpangan yang dilakukan seorang siswa maupun guru. Kasus terbaru merupakan siswa SMK di Samarinda yang mengamuk membawa parang lantaran tidak terima Ketika diminta untuk melakukan push up oleh guru olahraganya (Riyadi, 01 Maret 2023). Kasus terbaru juga terjadi pada siswa SMK Pustek Serpong yang berani membentak salah satu staf guru di depan teman-temannya (Iswinarno, 08 Februari 2023). Selain itu, kasus penganiayaan yang terjadi pada pelajar di SMKN 2 Jember yang ditendang teman sekelasnya hingga tewas (Rosa, 24 Agustus 2022). Hal tersebut tentunya terjadi tidak lepas dari seorang guru yang tidak berhasil mendidik siswanya untuk memiliki karakter yang baik.
Pendidikan karakter merupakan solusi yang baik dilaksanakan untuk membentuk karakter kuat dari generasi muda khususnya di sekolah (Nurgiansah et al. 2020). Pendidikan karakter menjadi prioritas utama yang tak kalah pentingnya dengan prestasi akademik siswa yang didasarkan pada keyakinan perkembangan etika, sosial, dan emosional seorang anak. Pendidikan karakter juga berperan penting dalam memberikan solusi, moral, etika, dan akademik jangka panjang terhadap masalah yang dapat merangsang minat masyarakat dan sekolah dalam mendidik anak untuk menjadikan mereka yang terbaik dan melakukan pekerjaan dengan baik (Tutkun et al. 2017). Seharusnya, pendidikan karakter merupakan wahana transformasi pendidikan budaya, nilai, ilmu pengetahuan, dan teknologi, seni dan karakter, yang hingga saat ini menjadi pusat pengembangan karakter bangsa baik formal maupun informal (Pertiwi et al. 2021).
Dalam penyelenggaraan pendidikan, faktor pembentukan karakter dan kecakapan hidup merupakan hal yang perlu diperhatikan. Karakter erat kaitannya dengan istilah akhlak, etika, dan kepribadian. Karakter juga merupakan sifat atau karakteristik dari diri seseorang yang terbentuk dari berbagai faktor, baik internal maupun eksternal (Pradana, 2021). Pendidikan karakter seharusnya mendorong siswa untuk mengenali nilai-nilai baik secara kognitif, afektif, dan mampu mengamalkan nilai-nilai di kehidupan nyata (Muchtar & Suryani, 2019). Dalam rangka penguatan pendidikan nilai, tentu peran guru berkontribusi terkait hal ini. Secara khusus pendidikan karakter harus diperkuat karena pendidikan karakter yang lemah dapat menimbulkan dampak yang sangat buruk bagi generasi kita di masa depan seperti narkoba, tawuran antar pelajar, aborsi, dan lain-lain (Abdi 2018).
Salah satu penyebab permasalahan dalam pendidikan adalah minimnya pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai intrinsik kemanusiaan, karena pendidikan intelektual dengan pendidikan nilai dianggap terpisah. Hal ini, tentu menunjukkan adanya kelemahan pada perencanaan karena nilai moral sama saja dengan dimensi nilai intelektual, tetapi justru itu merupakan dasar pengembangan intelektual. Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari bagaimana proses perencanaan, implementasi, serta kebijakan penunjang yang dilakukan secara berkesinambungan (Santika, 2020). Dalam perencanaan program  tentunya itu menjadi sumber utama krisis moral dan karakter di kalangan siswa, guru, bahkan manajemen pendidikan. Salah satu cara untuk memperbaiki kemerosotan moral adalah dengan menggunakan pendidikan karakter yang baik dan terstruktur di sekolah (Atika et al. 2019). Tidak dapat dipungkiri bahwa terjadi penurunan nilai-nilai jati diri bangsa pada generasi muda kita, yang disebabkan kurangnya pendidikan karakter. Seharusnya, pendidikan karakter merupakan wahana transformasi pendidikan budaya, nilai, ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan karakter, yang hingga saat ini menjadi pusat pengembangan karakter bangsa baik pendidikan formal maupun informal (Pertiwi, et al., 2021).
Urgensi keberhasilan pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran menurut Kemendikbud (2017) adalah; 1) belum optimalnya pengembangan potensi seorang peserta didik, 2) banyaknya jumlah peserta didik, guru, dan sekolah yang ada di negara Indonesia, 3) belum tercipta proses pendidikan karakter antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, 4) tantangan era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, 5) minimnya pendampingan orang tua terhadap anak, 6) terbatasnya sarana dan prasarana proses pembelajaran. Hal itu didukung dengan Peraturan Presiden No. 87 tahun 2017 tentang pendidikan karakter, inti yang dimuat dalam Perpres tersebut adalah pendidikan karakter harus dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai Pancasila dengan tujuan untuk mengharmonisasikan olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga, dalam pendidikan karakter di sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) (Santoso and Adha 2019). 
Untuk mendukung program penguatan pendidikan karakter, tentu peran guru menjadi hal yang sangat penting. Sebagai orang yang pastinya banyak berinteraksi dengan siswa, guru harus menerapkan nilai-nilai penguatan pendidikan karakter. Wahyuni & Berliani (2019) menjelaskan dalam temuan risetnya, bahwa sebagian besar guru lebih cenderung melakukan penilaian dari aspek kognitif saja dan cenderung mengabaikan aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini, tentunya menjadi perhatian bahwa tugas peran guru di dalam kelas tidak hanya memberikan pengetahuan yang berisikan materi saja, tetapi guru juga harus memberikan pendidikan karakter melalu metode belajarnya (Putri, 2020).
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting bagi pembentukan karakter siswa. PJOK memiliki pengaruh yang sangat penting dalam pembentukan karakter moral, perkembangan intelektual, pencapaian dan gaya hidup sehat siswa (Wang, 2017). Pendidikan jasmani bertujuan untuk mendidik siswa melalui pengalaman belajarnya dan membantu mereka ikut serta dari segala kegiatan yang aktif secara fisik, untuk memberikan informasi, motivasi dan berjuang untuk memperoleh pendidikan yang baik secara fisik, moral, intelektual dan sosial. Kegiatan pembelajaran di sekolah khususnya pada mata pelajaran PJOK, guru pendidikan jasmani mempunyai peran penting untuk mengembangkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa (Taqwim et al., 2020). Dalam ruang lingkup pembelajaran PJOK, guru PJOK juga bertanggung jawab dalam membentuk karakter siswanya melalui berbagai aktivitas fisik, dengan mengedepankan nilai-nilai karakter yang ada di dalamnya, tidak hanya keterampilan motorik saja (Endriani, et al., 2017). Pendidikan karakter serta pengembangan nilai melalui pendidikan jasmani juga sering menjadi bahasan yang dilakukan secara intensif terhadap bidang yang dipelajarinya (Gorgut, 2018).
Penerapan pendidikan karakter  di satuan pendidikan memang menjadi hal yang sangat penting, hal ini diperkuat oleh beberapa hasil temuan dari penelitian yang menunjukkan bahwa kesuksesan dan kegagalan seseorang disetiap aspek kehidupan tidak hanya ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi lebih pada faktor kepribadian atau sikapnya. Penelitian pada remaja Inggris menunjukkan bahwa siswa yang mengambil bagian dalam olahraga tidak mencapai hasil yang lebih baik pada tes penilaian moral yang menilai penerapan kebajikan (kejujuran, keberanian dan disiplin diri) dalam dilema moral berbasis sekolah (McIntosh and Nutt, 2022). Ini memperkuat penelitian Schwamberger & Curtner-Smith (2017) yang menyarankan bahwa pendidik jasmani harus memperluas orientasi nilai, iklim motivasi, dan keterampilan pedagogis mereka jika ingin mendidik anak bermoral. Hal ini, tentu saja mengisyaratkan pentingnya peran guru khususnya guru pendidikan jasmani dalam pendidikan karakter yang baik di satuan pendidikan dalam membentuk karakter serta menciptakan perilaku yang baik pada peserta didik selain dari pengetahuan dan keterampilannya saja (Nugroho, 2020).
Sehingga untuk kedepannya karakter yang selaras dengan potensi diri siswa dapat dijadikan sebagai bekal masa depan siswa itu sendiri. Sebab, karakter merupakan sifat, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. Karakter ini biasanya terbentuk selama proses kehidupan manusia. Ada tiga faktor yang berperan dalam pembentukan karakter, yaitu pembentukan karakter di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat (Hidayati, et al., 2021). Salah satu kunci keberhasilan program pengembangan karakter pada satuan pendidikan adalah keteladanan dari para pendidik dan tenaga kependidikan. Keteladanan bukan sekedar sebagai contoh bagi peserta didik dalam bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, penerapan keteladanan di lingkungan satuan pendidikan menjadi prasyarat dalam pengembangan peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru PJOK yang berada di SMK Kecamatan Blimbing Kota Malang, masih terdapat banyak siswa yang melakukan pelanggaran diantaranya, masih banyaknya siswa yang tidak disiplin, berlaku tidak sopan dan melawan terhadap guru, adanya siswa yang melakukan tindakan kriminal pencurian, tidak jujur, serta melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hal ini terjadi tidak lepas dari peran guru terhadap pembentukan karakter siswanya yang mana pembentukan karakter sangat penting bagi siswa. Sebab, dalam lingkungan pendidikan guru merupakan faktor utama sebagai teladan bagi siswanya. Sebagai bagian dari proses pendidikan di tingkat pendidikan formal, mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) mempunyai peranan penting dalam mewujudkan upaya tersebut. Salah satu peranan penting dari mata pelajaran PJOK adalah mampu menginternalisasikan nilai afektif seperti kejujuran, fair play, sportif, empati, simpati, berbicara santun, sikap mental yang baik, dan bisa dikenali sebagai bagian integral dalam setiap pengalaman belajar melalui pendidikan jasmani dan olahraga (Mustafa and Dwiyogo 2020).
Oleh karena itu dengan bertitik pada uraian diatas, maka penting dilakukan penelitian tentang “Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Pada Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang”. Hal ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana peran guru PJOK dalam pembentukan karakter siswa di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang? 
C. [bookmark: _Toc129218888][bookmark: _Toc135906645][bookmark: _Toc135906790][bookmark: _Toc135906965][bookmark: _Toc135907457][bookmark: _Toc137095675][bookmark: _Toc137096206][bookmark: _Toc137096550]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana peran guru PJOK dalam pembentukan karakter siswa di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang.
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1. [bookmark: _Hlk121890275]Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan masukan kepada guru mengenai pentingnya peran guru dalam pembentukan karakter siswanya.
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dalam penelitian yang relevan di masa yang akan datang.
B. [bookmark: _Toc122509508][bookmark: _Toc122509613][bookmark: _Toc122511135][bookmark: _Toc124282294][bookmark: _Toc124282585][bookmark: _Toc125088763][bookmark: _Toc126690537][bookmark: _Toc129218891][bookmark: _Toc135906648][bookmark: _Toc135906793][bookmark: _Toc135906968][bookmark: _Toc135907460][bookmark: _Toc137095678][bookmark: _Toc137096209][bookmark: _Toc137096553]Praktis
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan dampak perubahan karakter siswa menjadi lebih baik.
2. Bagi guru, sebagai alat evaluasi untuk memaksimalkan perannya sebagai guru PJOK dalam membentuk karakter siswanya.
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi di Sekolah Menengah Kejuruan Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang bagaimana peran guru PJOK dalam pembentukan karakter siswanya.
E. [bookmark: _Toc129218892][bookmark: _Toc135906649][bookmark: _Toc135906794][bookmark: _Toc135906969][bookmark: _Toc135907461][bookmark: _Toc137095679][bookmark: _Toc137096210][bookmark: _Toc137096554]Ruang Lingkup  dan Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc125088765][bookmark: _Toc126690539][bookmark: _Toc129218893][bookmark: _Toc135906650][bookmark: _Toc135906795][bookmark: _Toc135906970][bookmark: _Toc135907462][bookmark: _Toc137095680][bookmark: _Toc137096211][bookmark: _Toc137096555]Ruang lingkup pada penelitian ini dijelaskan pada Tabel 1.1 berikut.
Tabel 1. 1 Ruang Lingkup dan Variabel Penelitian
	[bookmark: _Hlk125085101]Konsep
	Variabel
	Indikator
	Instrumen

	Peran Guru PJOK
Dalam
Pembentukan
Karakter Siswa










	Inspirator
	· Membangkitkan Semangat
	Kuesioner


	
	
	· Membangkitkan Potensi
	

	
	
	· Pengembangan Bakat
	

	
	
	· Disiplin
	

	
	
	· Memberikan Metode Pembelajaran
	

	
	Keteladanan
	· Memberikan Contoh
	

	
	
	· Pembelajaran Karakter
	

	
	Motivator
	· Memberikan Dorongan
	

	
	
	· Memberikan Reward
	

	
	
	· Memberikan Penilaian
	

	
	Dinamisator
	· Penggerak Perubahan Karakter
	

	
	
	· Pemecahan Masalah
	

	
	
	· Wawasan
	

	
	
	· Penggerak Bakat
	

	
	Evaluator
	· Mengevaluasi Metode yang digunakan dalam Pengembangan Karakter
· Penilaian dalam Pengembangan Karakter
	

	[bookmark: _Hlk125084977]
	Leader
	· Integritas
	

	
	
	· Tanggung Jawab
	

	
	Fasilitator
	· Memberikan Bantuan
	

	
	
	· Memberikan Solusi
	

	
	Supervisor
	· Memberikan Arahan
	

	
	
	· Memberikan Pengawasan
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1. Penelitian hanya mencakup lingkup SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang saja, dikarenakan lingkup Kota Malang terlalu luas dan sulit dijangkau oleh peneliti.
2. Penelitian yang dilakukan hanya mendeskripsikan variabel berupa survei, tidak mengkorelasikan antar variabel. 
G. [bookmark: _Toc129218895][bookmark: _Toc135906652][bookmark: _Toc135906797][bookmark: _Toc135906972][bookmark: _Toc135907464][bookmark: _Toc137095682][bookmark: _Toc137096213][bookmark: _Toc137096557]Definisi istilah yang akan diteliti
1. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain. Pendidikan karakter merupakan nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang tersebut.
2. Guru adalah orang yang memberikan ilmu kepada siswa, membimbing, sekaligus mengarahkan tingkah laku mereka ke arah yang baik. Guru juga merupakan ujung tombak untuk proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk praktis dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
3. Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan pengetahuan, keterampilan motorik, serta perilaku hidup sehat dan aktif.
4. Peran merupakan tindakan yang dilakukan seseorang yang dapat dirasakan manfaatnya bagi orang di sekitarnya. Peran guru memiliki beberapa perannya yaitu, guru sebagai keteladanan, guru sebagai inspirator, guru sebagai motivator, guru sebagai dinamisator, guru sebagai evaluator, guru sebagai leader, guru sebagai fasilitator, dan guru sebagai supervisor.
5. Peran guru PJOK dalam pembentukan karakter mampu menginternalisasikan nilai-nilai karakter di dalamnya, seperti sportif, jujur, tanggung jawab, fairplay, toleran, dan mengahrgai orang lain. Selain itu, melalui aktivitas jasmani seseorang bisa merasakan kesenenangan dengan menerapkan nilai-nilai karakter di dalamnya.
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BAB II
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1. [bookmark: _Toc129218898][bookmark: _Toc135906655][bookmark: _Toc135906800][bookmark: _Toc135906975][bookmark: _Toc135907467][bookmark: _Toc137095685][bookmark: _Toc137096216][bookmark: _Toc137096560][bookmark: _Hlk118253104]Hakikat Karakter
Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Pengertian  karakter  kadang berorientasi dengan  kepribadian,  karakter  merupakan sifat atau watak yang membedakan seseorang dengan orang lain (Rencana, et al., 2018).  Kepribadian  memiliki dimensi lebih luas yang terbentuk  dari  watak,  sikap,  etika,  moral dan  tingkah laku.   Unsur karakter yang kuat lebih mewarnai aktivitas kepribadian seseorang.  Karakter  yang  dibentuk  dari  pendidikan  jasmani  dan  olahraga secara eksplisit juga mempunyai nuansa tersendiri (Gunadi, 2019).
Tuerah, et al., (2019) mengatakan bahwa karakter adalah nilai khas, baik watak maupun kepribadian yang terbentuk dari hasil budi pekerti internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai cara pandang, berpikir, berperilaku, berbicara dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang berkarakter berarti orang yang memiliki kepribadian, karakter, dan perilaku. Karakter yang dimiliki oleh seseorang memiliki beberapa komponen yaitu bagaimana sikap yang ditetapkan terhadap Tuhan-Nya, antar sesama, diri sendiri dan lingkungan sekitar (Winata, et al., 2020). 
[bookmark: _Hlk117044287]Rosita (2018) menyebutkan ada beberapa karakter manusia menurut motivasinya: (a) Achievement Motivation, (b) Popularity Motivation, (c) Power Motivation. Secara tidak langsung hal tersebut menunjukkan bahwa karakter seseorang bisa dibentuk melalui pendidikan yang terencana secara sistematis. Dalam ranah pendidikan formal lebih lanjut dijelaskan oleh Rosita (2018) bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik.  Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 mengamanatkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003). Oleh karena itu, pendidikan karakter yang menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa saat ini, diharapkan mampu menjadi fondasi utama bagi pengembangan kualitas sumber daya manusia masa datang.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan watak, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain. Karakter merupakan kepribadian yang terbentuk dari hasil budi pekerti internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai cara pandang, berpikir, berperilaku, berbicara dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Karakter yang dimiliki oleh seseorang memiliki beberapa komponen yaitu bagaimana sikap yang ditetapkan terhadap Tuhan-Nya, antar sesama, diri sendiri dan lingkungan sekitar
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[bookmark: _Hlk117045884]Widodo & Lumintuarso (2017) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah proses transportasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang tersebut. Dalam setting konsep, pendidikan karakter adalah proses penanaman karakter atau nilai-nilai tertentu sekaligus memberikan bibit agar siswa dapat menumbuhkan karakter khasnya ketika menjalankan kehidupan. Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai suatu bentuk pengetahuan tetapi juga menjadikannya sebagai bagian dari kehidupan dan secara sadar hidup berdasarkan nilai-nilai etika.
[bookmark: _Hlk117045861]Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan perilaku, dan pendidikan pribadi, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan yang baik, melestarikan apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, pendidikan karakter menjadi bagian integral dari pendidikan sebagaimana dikatakan Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan adalah proses pembentukan karakter manusia agar menjadi manusia yang benar-benar manusiawi (Suherman, et al., 2017).
Nilai-nilai yang harus diinternalisasikan terhadap anak didik melalui pendidikan karakter menurut Kemendiknas (2010) adalah :
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Tabel 2. 1 Nilai-nilai dan deskripsi nilai Pendidikan karakter bangsa.
	No
	Nilai
	Deskripsi

	1.
	Religius
	Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

	2.
	Jujur
	Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai seseorang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, Tindakan, dan pekerjaan.

	3.
	Toleransi
	Sikap dan Tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan Tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

	4.
	Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada ketentuan dan peraturan.

	5.
	Kerja keras
	Perilaku yang menunjukkan sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

	6.
	Kreatif
	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

	7.
	Mandiri
	Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

	8.
	Demokratis
	Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

	9.
	Rasa Ingin Tahu
	Sikap dan Tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.

	10.
	Semangat kebangsaan
	Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya

	11.
	Cinta Tanah Air
	Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap Bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa.

	12.
	Menghargai Prestasi
	Sikap dan Tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

	13.
	Bersahabat/ Komunikatif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

	14.
	Cinta Damai
	Sikap, perkataan dan Tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

	15.
	Gemar Membaca
	Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

	16.
	Peduli Lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

	17.
	Peduli Sosial
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

	18.
	Tanggung Jawab
	Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.



Mengingat pentingnya peran pendidikan karakter, jangan sampai kita mengesampingkan pendidikan karakter. Hal itu harus menjadi salah satu sumbu utama dalam proses pendidikan. 
La Abute, et al., (2022) mengatakan bahwa pendidikan karakter juga memiliki tiga fungsi utama. yaitu; 
1. Fungsi pembentukan dan perkembangan potensi. Pendidikan karakter membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik untuk berpikir baik, memiliki hati yang baik, dan berperilaku sesuai dengan falsafah Pancasila. 
2. Fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter meningkat dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk berpartisipasi dan bertanggung jawab untuk mengembangkan potensi warga negara dan membangun bangsa ke arah yang maju, mandiri, dan sejahtera bangsa. 
3. Fungsi penyaring. Pendidikan karakter memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai budaya bangsa dan karakter bangsa yang bermartabat. Jadi pembentukan ini karakter bangsa harus melibatkan sinergi tiga komponen pendidikan, yaitu pendidikan informal, formal, dan nonformal.
Dikutip dari Rosita (2018) Mantan Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk: 1) Membentuk Manusia Indonesia yang Bermoral; 2) Membentuk Manusia Indonesia yang Cerdas dan Rasional; 3) Membentuk Manusia Indonesia yang Inovatif dan Suka Bekerja Keras; 4) Membentuk Manusia Indonesia yang optimis dan Percaya Diri; 5) Membentuk Manusia Indonesia yang Berjiwa Patriot. Melengkapi paparan sebelumnya, Nurmadiah (2018) menambahkan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan teknologi yang dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Selain itu, tujuan lain yang tidak kalah penting adalah supaya siswa dapat berubah dan memiliki karakter yang lebih baik sehingga dapat menerapkan karakter yang dimilikinya bukan hanya di sekolah saja melainkan dalam kehidupannya sehari-hari (Mardiyah, 2019).  Untuk menumbuhkan karakter yang baik harus melibatkan metode, teknik, dan bahan agar tujuan pendidikan karakter tercapai. Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan nilai karakter diperlukan model pembelajaran (Muhtar, et al., 2020).
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter merupakan nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang tersebut. Pendidikan karakter juga memiliki tiga fungsi, diantaranya; fungsi pembentukan dan perkembangan potensi, fungsi perbaikan dan penguatan, serta fungsi penyaringan. Untuk menumbuhkan karakter yang baik harus melibatkan metode, teknik, dan bahan agar tujuan Pendidikan karakter tercapai dengan baik.
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Secara etimologi peran memiliki arti seseorang yang melakukan tindakan yang mana tindakan tersebut diharapkan oleh masyarakat lain. Dalam artian setiap tindakan yang dimiliki setiap individu memiliki arti penting untuk sebagian orang (Dimas, 2018). Peran dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan dari seseorang yang menduduki status tertentu. Selain itu peran berupa sekumpulan harapan yang dibebankan kepada individu atau kelompok yang sedang menempati kedudukan sosial tertentu (Setiyawan, 2013).
Peran sebuah perpaduan antara berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu yang mana digunakan dalam dunia sosiologi, peran juga diistilahkan di dalam dunia teater yang mana seorang aktor harus bermain sebagai tokoh tertentu dan membawakan sebuah perilaku tertentu, dalam hal ini posisi seorang aktor diibaratkan sama dengan posisi seorang masyarakat dan keduanya memiliki peran yang sama (Wirawan, 2015).
Peran juga dapat dikatakan sebuah rangkaian perilaku yang diharapkan seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan itu, baik secara formal maupun informal (Setiyawan, 2013). Peran didasarkan pada ketentuan dan harapan perang yang menerangkan apa yang individu harus lakukan dalam suatu kondisi tertentu, sehingga dapat memenuhi harapan mereka sendiri dan juga harapan orang lain yang bersangkutan dengan peran-peran tersebut (Hertina, 2020).
Peran menurut Brigette, et al., (2002) merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan , maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga. Sedangkan Fauzi, et al., (2013) berpendapat bahwa pengertian peran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan karena adanya sebuah keharusan maupun tuntutan dalam sebuah profesi atau berkaitan dengan keadaan dan kenyataan. Jadi peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang yang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem. Jadi peran di pengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Brigette et al., (2002) juga menyebutkan peran terbagi menjadi empat, yaitu: 
1. Peran adalah tindakan dari seseorang sesuai dengan jabatan dan pekerjaannya. 
2. Peran juga berkaitan dengan aspek sosial dan kedudukan seseorang. 
3. Peran seseorang dilihat dari bagaimana dirinya melaksanakan tugas dengan baik. 
4. Peran akan muncul ketika ada aksi dan kesempatan.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran merupakan tindakan yang dilakukan seseorang yang dapat dirasakan manfaatnya bagi orang di sekitarnya. Peran didasarkan pada ketentuan dan harapan perang yang menerangkan apa yang individu harus lakukan dalam suatu kondisi tertentu, sehingga dapat memenuhi harapan mereka sendiri dan juga harapan orang lain yang bersangkutan dengan peran-peran tersebut. Dengan demikian, peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang yang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem. Jadi peran di pengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil.
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Zainuddin, et al., (2022) mengatakan guru adalah orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta membimbing jiwa mereka sekaligus mengarahkan tingkah laku mereka kepada yang baik. Sementara Asma (2021) berpendapat bahwa guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawabnya pendidikan yang telah dipikul di pundak para orang tua. Oleh karena itu, guru merupakan seorang pendidik yang harus menjadi contoh dan teladan yang baik bagi anak didiknya.
Guru dapat dikatakan sebagai guru yang baik apabila guru tersebut dapat menjadi motivator untuk peserta didiknya, serta dapat membimbing dan mendidik siswa dengan baik. Sehingga dapat melahirkan peserta didik yang suka menciptakan sebuah karya, menciptakan sebuah budaya yang positif, meningkatkan kreativitas dalam diri siswa, mampu menjadi faktor pendorong kedewasaan siswa, keteladanan bahkan menghantarkan peserta didik untuk dapat melampaui dirinya (Prihartini, et al., 2019). Guru tidak hanya menjadi pengajar kelas, tetapi diharapkan juga bisa mendidik dan melatih siswa. Guru juga memiliki peran dan fungsi yang tidak dapat terpisahkan satu dengan lainnya, yakni berupa keahlian mengajar, membimbing, mendidik, dan melatih (Munawir, et al., 2022).
Guru sebagai pendidik yaitu guru menjadi teladan bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru yang menjadi teladan harus mempunya kepribadian yang baik, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Munawir, et al., (2022) menyebutkan peran guru sebagai pendidik mempunyai beberapa fungsi: (1) Mengembangkan kepribadian, (2) Membimbing, (3) Membina budi pekerti, (4) Memberikan pengarahan.
Untuk mendukung dalam mewujudkan Pendidikan karakter pada siswa, guru sebaiknya mengukuhkan karakter dirinya dalam membangun karakter para siswanya. Menurut Burhanuddin (2019), ada beberapa hal sederhana yang dapat dilakukan para guru dalam membangun karakter siswa, yaitu :
1. Menjadi contoh bagi siswa, guru dipandang sebagai orang tua yang lebih dewasa oleh para siswanya. Hal ini menuntut guru harus pandai dalam menjaga sikap dan perilaku guna memberikan contoh terbaik.
2. Menjadi Apresiator, sebagai guru hendaknya tidak hanya sekedar mementingkan nilai akademis, tetapi juga mengapresiasi usaha siswanya. Sebagai pengajar, menilai siswa dari segi akademis memang penting, namun juga perlu diingat bahwa menghargai kebaikan yang dilakukan siswa juga sangat perlu.
3. Mengajarkan nilai moral pada setiap pelajaran, jika sekedar materi pelajaran, mungkin semua bisa tahu karena tertulis dalam buku pelajaran. Berbeda dengan moral, untuk itu ada baiknya dalam setiap pelajaran, guru juga menanamkan nilai moral yang bisa dijadikan bahan pelajaran hidup.
4. Bersikap jujur dan terbuka pada kesalahan, Guru juga manusia, sehingga tidak luput dari suatu kesalahan meski tidak pernah berniat melakukan hal itu atau tanpa disengaja. Misalnya, suatu Ketika guru datang terlambat, salah dalam mengoreksi jawaban siswa.
5. Mengajarkan sopan santun, hal yang sering luput diajarkan di sekolah adalah bagaimana cara bersikap sopan santun. Mungkin terdengar sederhana, tetapi ini merupakan hal penting yang layak diajarkan kepada siswa untuk menjaga sikap dan mengetahui mana yang benar dan salah.
6. Memberi kesempatan siswa belajar menjadi pemimpin, saat ini memiliki karakter memimpin merupakan hal yang krusial untuk dimiliki. Menyadari hal ini, ada baiknya guru juga bisa membantu siswa untuk melatih jiwa kepemimpinan mereka. 
7. Berbagai pengalaman inspiratif, tidak ada salahnya  sesekali menceritakan pengalaman personal yang dimiliki guru untuk dibagikan kepada para siswa. Tidak harus cerita yang hebat untuk menginspirasi, sekecil apa pun pengalaman yang diceritakan tetap bisa menjadi pembelajaran yang berguna untuk para siswa. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memegang peranan penting dalam membentuk karakter siswa. Guru merupakan sosok yang berinteraksi dengan siswa paling lama ketika berada di sekolah. Dalam hal ini, guru harus mampu menempatkan diri sebagai pengarah dan pembina dan mengembangkan bakat kemampuan anak didik ke arah titik maksimal. Untuk itu, dalam menguatkan posisinya, ada beberapa standar kualitas kepribadian yang harus dipenuhi oleh pendidik, yaitu tanggung jawab dan wibawa. Apa pun yang dilakukan guru dapat mempengaruhi pembentukan karakter pada siswanya, baik dalam hal positif maupun negatif.
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Safitri, et al., (2022) menjelaskan bahwa peran guru adalah ujung tombak untuk proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk praktis dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran guru memiliki beberapa sebagai perannya yaitu, guru sebagai pendidik, guru sebagai manajer dan leader, guru sebagai fasilitator, guru sebagai administrator, guru sebagai inovator, guru sebagai motivator, guru sebagai dinamisator, guru sebagai evaluator, dan guru sebagai supervisor (Munawir, et al., 2022). Dengan begitu, Peserta didik yang belajar dengan rajin dan tekun, tentu akan mengalami beberapa perubahan baik dalam perubahan knowledge, pemahaman, skill, nilai dan sikap (Esi, et al., 2016).
Dalam kurikulum 2013 terdapat empat peran Guru dalam pengembangan kurikulum menurut Alawiyah (2013), yaitu Implementers, adapters, develovers, dan researches.
1. Guru sebagai implementers, berperan menjalankan kurikulum yang sudah ada, sebagai implementers guru hanya menerima kebijakan dari pengembangan kurikulum dan guru tidak memiliki ruang untuk menentukan isi kurikulum, peran guru hanya menjalankan kurikulum yang telah disusun.
2. Guru sebagai adapters, berperan sebagai tenaga teknik dari kurikulum, yang memiliki fungsi penyelaras kurikulum dengan karakteristik kebutuhan siswa, guru sebagai adapters berwenang menyesuaikan kurikulum yang sudah ada dengan karakteristik sekolah, peserta didik, materi, dan kebutuhan lokal.
3. Guru sebagai developers, berperan dan berwewenang lebih luas dalam menyusun kurikulum, guru bukan hanya memiliki peran dalam menentukan tujuan dan isi pelajaran yang akan disampaikan, melainkan juga bisa menentukan strategi pembelajaran yang akan dikembangkan.
4. Guru sebagai researchers, berperan pada bagian tugas profesional guru yang memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan kinerja sebagai guru. Dalam melaksanakan perannya, guru memiliki tanggung jawab menguji berbagai komponen kurikulum, bahan-bahan kurikulum, efektivitas program, menguji strategi, dan model pembelajaran. Guru juga melakukan pengumpulan data keberhasilan siswa.
Peran guru ditempatkan oleh masyarakat pada posisi terhormat dalam lingkungannya, karena guru berkewajiban untuk mencerdaskan bangsa. Akan tetapi, tugas dan peran guru tidak hanya sebatas pada masyarakat saja. Guru memiliki posisi yang baik dalam menjalankan kehidupan bangsa. Menurut (Zulkarnain, 2019; Munawir, et al., 2022), peran guru memiliki beberapa sebagai perannya, yang meliput:
1. Guru sebagai Keteladanan, guru sebagai seorang teladan harus berhati-hati dalam penampilannya yang mana guru harus terlepas dari kesalahan-kesalahan sehingga siswa-siswanya tidak akan meniru tingkah laku yang salah.
2. Guru sebagai Inspirator, dalam hal ini guru dapat dikatakan sebagai inspirator apabila ia mampu mengembangkan semangat untuk maju dengan menggerakkan segala potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi spektakuler bagi diri dan orang di sekitarnya.
3. Guru sebagai Motivator, seorang guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas), dan daya cipta (kreativitas), sehingga terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar.
4. Guru sebagai Dinamisator, guru sebagai dinamisator adalah guru yang tidak hanya membangkitkan semangat, tetapi juga mendorong siswa ke arah tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang tinggi, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.
5. Guru sebagai Evaluator, guru harus mampu mengevaluasi sikap perilaku yang ditampilkan, sepak terjang dan perjuangan yang digariskan, serta agenda yang direncanakan.
6. Guru sebagai Leader, guru harus menjadi pemimpin yang disukai, dipercaya, mampu membimbing, dan berkepribadian, sehingga dapat menyiapkan siswa untuk tumbuh dan kembang menjadi manusia yang siap beradaptasi dari berbagai kemungkinan dan tantangan.
7. Guru sebagai Fasilitator, guru sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan termasuk ketersediaan guna memberi kemudahan dalam kegiatan belajar bagi siswa.
8. Guru sebagai Supervisor, guru berperan memberikan bimbingan, pengawasan, dan pengendalian siswa untuk menambah semangat siswa dalam pembelajaran.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru merupakan ujung tombak untuk proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk praktis dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan. Peran guru memiliki beberapa sebagai perannya yaitu, guru sebagai inspirator, guru sebagai keteladanan, guru sebagai motivator, guru sebagai dinamisator, guru sebagai evaluator, guru sebagai leader, guru sebagai fasilitator, dan guru sebagai supervisor. Dengan begitu, tentu peran guru sangat penting dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan.
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Pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan, berlangsung di dalam segala jenis, bentuk dan tingkat lingkungan hidup, yang kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri individu (Sampetondok, 2013). Jasmani dalam Bahasa inggris adalah physical. Pendidikan sebagai salah satu usaha untuk memperbaiki kualitas pemikiran, pengetahuan, kepribadian, dan kedewasaan seseorang yang dilaksanakan secara formal maupun non formal. Proses pendidikan dijalankan seseorang seumur hidupnya (Rozi, 2022). Dalam ilmu faal, jasmani disebut sebagai struktur biologis pada manusia. Secara umum dipahami bahwa jasmani atau jasa dia berarti tubuh manusia. Jasmani dalam pembahasan ini adalah pemanfaatan aktivitas fisik sebagai manifestasi pengembangan kualitas hidup manusia dalam memenuhi kebugaran secara totalitas dan keterampilan motorik. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan untuk  mengembangkan kemampuan melalui gerak sehingga dapat mencapai kesehatan    serta tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Pendidikan jasmani juga  merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi (Kanca, 2017). Pendidikan jasmani dan olahraga adalah pendidikan yang  menggunakan gerak sebagai media untuk mencapai tujuan (Gunadi, 2019).
Menurut Depdiknas (2003), menyatakan tiga di antara tujuan pendidikan jasmani adalah sebagai berikut: 
1. Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui nilai dalam pendidikan jasmani.
2. Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya etnis dan agama.
3. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis melalui aktivitas jasmani. 
Tujuan utama pengajaran pendidikan jasmani adalah pengembangan kepribadian secara menyeluruh, seperti aspek fisik, mental, emosional, sosial dan spiritual. Aspek-aspek tersebut secara sistematis, melalui partisipasi aktivitas fisik berdasarkan norma-norma kesehatan dan sosial (nilai, perilaku, fair play) (Helmy Firmansyah, 2016).
PJOK merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional (Kanca, 2017). PJOK juga merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap peserta didik (Kanca, 2017).
Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah merupakan media yang tepat  untuk meningkatkan anak akan kegemaran melakukan aktivitas olahraga karena  dalam pendidikan jasmani melalui olahraga sebagai alat yang dipakai untuk  mendidik anak-anak untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani yang baik adalah pendidikan yang mampu mendidik baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Guru perlu membuat metode mengajar yang inovatif menyesuaikan dengan kondisi siswa, karena anak-anak  sebagian besar waktunya dihabiskan di lingkup sekolah untuk belajar dan beraktivitas. Oleh karena itu, sekolah merupakan satu-satunya lembaga yang bisa dipakai untuk mengembangkan serta mensosialisasikan kegiatan olahraga sebagai wahana dalam pembentukan karakter (Gunadi, 2019). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan untuk mengembangkan kemampuan melalui gerak sehingga dapat mencapai kesehatan serta tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pendidikan jasmani juga  merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Dengan demikian, pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah merupakan media yang tepat  untuk meningkatkan anak akan kegemaran melakukan aktivitas olahraga karena  dalam pendidikan jasmani melalui olahraga sebagai alat yang dipakai untuk  mendidik anak-anak untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan jasmani.
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Hakikat Peran Penjas Dalam Pembentukan Karakter
Pendidikan jasmani olahraga merupakan pendidikan yang mendukung dalam pembentukan karakter. Aturan dalam olahraga membuat seseorang menjadi karakter yang baik, karena seseorang harus mentaati aturan permainan dalam aktivitas jasmani, dan mengembangkannya menjadi suatu tanggung jawab yang menuju kedewasaan. Akibat aktivitas jasmani secara teratur bukan hanya berpengaruh positif terhadap tubuh atau fisik saja melainkan juga berpengaruh lebih luas yang mencakup mental dan sosial media. Dengan seringnya dan berulang-ulang orang melibatkan diri dalam kegiatan penjas dan olahraga, semakin lama seseorang akan terbiasa menyesuaikan (beradaptasi) dengan apa yang ada dalam kegiantan tersebut (sportif, mentaati peraturan, kerja sama, mengendalikan diri, dll.) Kebiasanaan seperti ini biasanya memiliki pengaruh (carry over value) yang positif terhadap kegiatan lain dalam kehidupan sehari-hari, seperti sportif, jujur, toleran, terhadap orang lain, pandai mengendalikan diri, mengharagai keputusan, dan lain-lain (Gunadi 2019).
Melalui aktivitas jasmani mempermudah anak untuk berkomunikasi antar mereka hal ini terjadi karena adanya dorongan yang kuat untuk memahami konsep bersama atau individu-individu. Melalui aktivitas jasmani di dapat pengalaman langsung pada afektif siswa yang mampu mentaati/ melaksanakan peraturan yang mereka sepakati atau peraturan permainan yang baku dengan sukarela, jujur, fair play, mampu bekerja sama, dan berperilaku baik (Utama et al. 2011).
Pendidikan jasmani juga merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, emosional, serta selalu melibatkan dimensi sosial, disamping kriteria yang bersifat fisikal yang menekankan keterampilan, ketangkasan dan unjuk kebolehan. Penjas merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan, aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir it isis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, moral, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih. Penjas yang diajarkan di sekolah memiliki peranan yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam berbagai pengalam belajar (Raden and Lampung 2015).
Berdasarkan paparan diatas, tentu pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa. Dalam aktivitas jasmani, seseorang mampu menginternalisasikan nilai-nilai karakter di dalamnya, seperti sportif, jujur, tanggung jawab, fairplay, toleran, dan mengahrgai orang lain. Selain itu, melalui aktivitas jasmani seseorang bisa merasakan kesenenangan dengan menerapkan nilai-nilai karakter di dalamnya.
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Utomo & Alawiyah, (2022) mengatakan bahwa keluarga merupakan basis pendidikan pertama dan utama dalam pembentukan karakter khususnya pada anak. Perkembangan karakter anak adalah dipengaruhi oleh perlakuan keluarga terhadap dirinya. Salah satu aspek perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, pola asuh yang baik tentu akan menunjang karakter anak dan begitu sebaliknya. Orang tua memiliki peran penting karena mereka adalah orang terdekat di sekitar anak sehingga tindakan anak sebagian besar dipengaruhi oleh orang tuanya (Agustini, 2021).
Yang (2021) menyebutkan bahwa pembentukan karakter anak muda dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, tetapi pendidikan keluarga memainkan peran mendasar karena di keluarga tempat anak mempelajari pendidikan nilai-nilai dari pengajaran yang sederhana hingga mendalam. Pendidikan karakter normatif bila ditujukan kepada anak adalah dilakukan untuk meningkatkan watak, kepribadian, pola pikir, tingkah laku, budi pekerti yang sesuai dengan norma moral dan prinsip-prinsip dalam masyarakat dan dapat membentuk identitas nasional (Wadu, et al., 2021).
Menurut Indonesian Heritage Foundation (IHF) pendidikan karakter berbasis keluarga meliputi sembilan pilar karakter, yaitu (1) cinta kepada Tuhan dan alam semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, disiplin, dan kemandirian; (3) jujur; (4) rasa hormat dan sopan santun; (5) kasih sayang, perhatian dan kerja sama; (6) percaya diri, kreatif, pekerja keras dan keras hati; (7) keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati, dan (9) toleransi, cinta damai dan persatuan. Untuk membentuk karakter yang kuat dan semangat yang baik pada anak dalam keluarga, maka perlu tercipta suatu keharmonisan dan suasana kekeluargaan yang dinamis, hal ini dapat tercipta jika koordinasi dua arah yang kuat dan komunikasi antara orang tua dan anak terjalin (Santika, et al., 2019). Ini menegaskan fungsi dari keluarga sebagai pusat segala kegiatan dan tempat utama terjadinya pendidikan untuk anak-anak.
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam keluarga Menurut Fita Sukiyani & Zamroni (2014) yaitu :
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	No
	Nilai Karakter
	Cara Mendidikan

	1.
	Kejujuran
	Memberi kepercayaan dan saling terbuka dalam keluarga.

	2.
	Religius
	Orang tua menyuruh anak Shalat, pembiasaan Shalat dan mengaji dengan saling mengingatkan.

	3.
	Demokratis
	Melibatkan anak dalam mengambil keputusan keluarga.

	4.
	Komunikatif
	Orang tua bersahabat dengan anak, sering mengobrol.

	5.
	Disiplin
	Pembiasaan Shalat tepat waktu, menghukum anak, bangun pagi harus tepat waktu, menasihati.

	6.
	Kerja keras
	Mengerjakan, pembagian tugas, melibatkan anak dalam usaha dan pekerjaannya mencari nafkah.

	7.
	Tanggung jawab
	Anak diberi tanggung jawab mengerjakan tugas rumah, anak diberi uang saku setiap satu minggu atau satu bulan sekali.

	8.
	Rendah hati
	Orang tua menasihati dan memberi contoh.

	9.
	Kemandirian
	Orang tua menasihati, memberi contoh, dan pembiasaan.

	10.
	Empati
	Orang tua mengajak anak memberi bantuan, ikut kerja bakti di kampung.



Pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak, setidaknya meliputi : pendidikan akidah, pendidikan akhlak, pendidikan ekonomi, dan pendidikan kesehatan M Nipan Abdul Hatim dalam Fita Sukiyani & Zamroni (2014). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan basis pendidikan pertama dan utama dalam pembentukan karakter khususnya pada anak. Orang tua memiliki peran penting karena mereka adalah orang terdekat di sekitar anak sehingga tindakan anak sebagian besar dipengaruhi oleh orang tuanya. Pendidikan karakter normatif bila ditujukan kepada anak adalah dilakukan untuk meningkatkan watak, kepribadian, pola pikir, tingkah laku, budi pekerti yang sesuai dengan norma moral dan prinsip-prinsip dalam masyarakat dan dapat membentuk identitas nasional.
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Kamal (2018) mengatakan masyarakat merupakan ruang untuk memberikan tempat kepada guru di tempat yang baik di lingkungan, sebab guru diharapkan memberikan ilmu dan teladan dalam bersikap di masyarakat. Guru juga bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa. Wadu, et al., (2021) juga menyatakan bahwa orang tua, staf sekolah, dan masyarakat memainkan peran penting untuk mendukung pembangunan pendidikan karakter siswa
Sekolah dan guru merupakan orang-orang yang mempengaruhi anak karena mereka menghabiskan waktu lama di samping orang tua (Agustini, 2021). Masyarakat juga sangat mempengaruhi pendidikan karakter anak di lingkungannya. Dengan adanya teman belajar adalah bukti program kolaboratif implementasi yang melibatkan tidak hanya sekolah tetapi juga masyarakat desa (Hairul Huda, et al., 2021).
Tohri, et al., (2022) mengatakan munculnya berbagai penyimpangan moral di kalangan remaja tidak lepas dari berbagai faktor, antara lain: pertama, lemahnya cengkeraman agama, ketika sudah menjadi tradisi bahwa segala sesuatu bisa dicapai oleh ilmu pengetahuan. Pendidikan dan pembelajaran harus berorientasi pada pembentukan manusia yang berkarakter, manusia yang memiliki semangat juang, dan integritas (Tohri, et al., 2022). Pendidikan karakter generasi muda tidak hanya terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan generasi muda, tetapi juga kerukunan dan stabilitas masyarakat (Yang, 2021).
Berdasarkan paparan di atas paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter di lingkungan masyarakat penting dilakukan karena masyarakat merupakan ruang untuk memberikan tempat kepada guru di tempat yang baik di lingkungan. Masyarakat juga sangat mempengaruhi pendidikan karakter anak di lingkungannya. Dengan adanya teman belajar adalah bukti program kolaboratif implementasi yang melibatkan tidak hanya sekolah tetapi juga masyarakat desa.
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Mardiyah (2022) mengatakan pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, meskipun dasar peletakan utamanya dari rumah dan lingkungan keluarga. Pendidikan karakter di sekolah adalah sebagai penguat pendidikan karakter yang telah ditanamkan orang tua di rumah, selain itu ada kalanya pendidikan karakter di rumah kurang terinternalisasi dengan baik karena berbagai faktor di antaranya kesibukan orang tua serta kurangnya pemahaman orang tua akan pembentukan karakter. Arifin (2017) juga menyebutkan sekolah adalah lembaga pendidikan yang direkayasa secara terprogram dan sistematis dengan segala aturan yang sangat kaku, dalam arti yang sempit, pendidikan tidaklah berlangsung seumur hidup, tetapi berlangsung dalam waktu yang terbatas.
Pendidikan di sekolah merupakan upaya untuk mengenali peserta didik yang dapat mengembangkan kapasitas, pengetahuan, inovasi, etika, dan akal  (Iivari, et al., 2020). Penerapan pembentukan karakter di sekolah maupun madrasah dapat dilakukan dengan menggunakan delapan belas nilai budaya dan karakter bangsa yang dirumuskan oleh Pendidikan Nasional Indonesia dan telah disebutkan La Abute, et al., (2022) sebagaimana berikut, antara lain: 
1. Religius, yakni sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi, yakni sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin, yakni tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif, yakni berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8. Demokratis, yakni cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain. 
9. Rasa ingin tahu, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Semangat kebangsaan, yakni cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
10. Cinta tanah air, yakni cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
11. Menghargai prestasi, yakni sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, serta mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain. 
12. Bersahabat (komunikatif), yakni tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
13. Cinta damai, yakni sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
14. Gemar membaca, yakni kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
15. Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
16. Peduli sosial, yakni sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
17. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.
Selain hal di atas, pembentukan karakter bagi peserta didik di sekolah maupun madrasah juga dapat dilakukan melalui rumusan tolok ukur yang ditawarkan Shofwan (2022), antara lain: (1) cinta pada Tuhan dan alam semesta; (2) tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian; (3) toleransi dan cinta damai terhadap sesama; (4) baik dan rendah hati; (5) kepemimpinan dan keadilan; (6) kepercayaan terhadap diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; (7) kasih sayang, kepedulian dan kerja sama; (8) hormat dan santun; dan (9) kejujuran.
Sementara itu, Alihar (2018) menyebutkan peran guru dalam pembentukan karakter anak didik di sekolah maupun madrasah, antara lain: (1) guru sebagai pembangkit minat peserta didik; (2) guru sebagai pengembang ketrampilan sosial peserta didik; (3) guru sebagai motivator karakter peserta didik; (4) guru sebagai pembentuk karakter peserta didik; (5) guru sebagai model atau suri teladan peserta didik; (6) guru sebagai pemantau karakter peserta didik; (7) guru sebagai pemberi teguran atau peringatan terhadap karakter peserta didik; (8) guru sebagai pendukung karakter peserta didik; (9) guru sebagai pendamping dan pengarah karakter peserta didik; (10) guru sebagai pengamat karakter peserta didik; (11) guru sebagai pendidik dan pengajar karakter peserta didik, terutama melalui mata pelajaran Akidah Akhlak dan PKN; dan (12) guru sebagai pembimbing karakter peserta didik.
Iqbal (2021) mengatakan tugas guru pada bidang kemanusiaan dalam ruang lingkup sekolah adalah sebagai orang tua kedua, menjadi suri teladan dan dekat dengan peserta didik. Hal ini karena tingkat pengetahuan peserta didik rendah, fasilitas yang tidak memadai, dan juga kurangnya kerja sama orang tua dan guru di sekolah (Efendi, 2020). Selain itu, karena kepekaan peserta didik itu sendiri dalam memandang lingkungan sekolahnya (Sitti Hasnidar, 2019). Dan juga karena kurangnya sport dari guru pada siswa dalam melestarikan lingkungan di sekitar sekolah (Kurniawan, & Sudrajat 2020). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, meskipun dasar peletakan utamanya dari rumah dan lingkungan keluarga. Pendidikan di sekolah merupakan upaya untuk mengenali peserta didik yang dapat mengembangkan kapasitas, pengetahuan, inovasi, etika, dan akal. Pendidikan karakter di sekolah berperan sebagai penguat pendidikan karakter yang telah ditanamkan orang tua di rumah, selain itu ada kalanya pendidikan karakter di rumah kurang terinternalisasi dengan baik karena berbagai faktor di antaranya kesibukan orang tua serta kurangnya pemahaman orang tua akan pembentukan karakter.
K. Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 3 Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	Murti, (2018)
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	Menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif
	· Pada penelitian terdahulu hanya 5 faktor yang diteliti dan populasi yang dijadikan sampel penelitian hanya guru saja.
· Kebaruan dalam penelitian ini meneliti 8 faktor, pupulasi terdiri dari guru, siswa, dan kepala sekolah. Pada pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber data.

	AS’AD, (2020)








	PERAN GURU PENJAS DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK SMP NEGERI SE-KOTA MAKASSAR




	Menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif






	· Pada penelitian terdahulu hanya 5 faktor yang diteliti dan populasi yang dijadikan sampel penelitian hanya guru saja.
· Kebaruan dalam penelitian ini meneliti 8 faktor, pupulasi terdiri dari guru, siswa, dan kepala sekolah. Pada pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber data.

	Wahyuni, (2015)
	PERAN GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI SDN JIGUDAN TRIHARJO PANDAK BANTUL TAHUN PELAJARAN 2014/2015
	
	· Pada penelitian terdahulu hanya 5 faktor yang diteliti dan populasi yang dijadikan sampel penelitian hanya guru saja. Pada pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, angket, dan studi dokumenter. Menggunakan jenis penelitian kualitatif.
· Kebaruan dalam penelitian ini meneliti 8 faktor, pupulasi terdiri dari guru, siswa, dan kepala sekolah. Pada pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber data dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
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BAB III
[bookmark: _Toc124282604][bookmark: _Toc125088780][bookmark: _Toc126690554][bookmark: _Toc129218909][bookmark: _Toc135906666][bookmark: _Toc135906986][bookmark: _Toc135907478][bookmark: _Toc137095696][bookmark: _Toc137096227][bookmark: _Toc137096571]METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik yang melibatkan perhitungan output dari proses atau implementasi kegiatan (Nursalam 2015). Sedangkan deskriptif adalah cara untuk mempelajari suatu fenomena berdasarkan fakta empiris di lapangan kemudian menganalisis dan menafsirkannya  (Nursalam, 2015). Penelitian kuantitatif memiliki dasar perhitungan dengan persentase, rata-rata, chi kuadrat, dan juga perhitungan statistik lainnya  (Sugiyono, 2018). Selain itu, dalam penelitian kuantitatif juga terdapat proses penelitian sebagai berikut : 
Pengujian instrumen 

Pengembangan instrumen 

Populasi & sampel



Pengumpulan data 
Landasan teori 
Analisis data 
Rumusan masalah  


Kesimpulan dan saran 


Sumber ; (Sugiyono, 2018)
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Berdasarkan pada gambar 3.1 yaitu langkah-langkah penelitian kuantitatif, maka pelaksanaan langkah-langkah penelitian dijelaskan sebagai berikut :
1. Merumuskan masalah yang terdapat di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang.
2. Penelitian mencari dan merujuk sumber teori yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti.
3. Melakukan pengembangan  dan pengujian instrumen penelitian berupa angket sesuai masalah yang akan diteliti pada subjek penelitian yang telah ditentukan yaitu Peran Guru PJOK SMK di Wilayah Kecamatan Blimbing Kota Malang.
4. Melakukan pengumpulan data pada subjek menggunakan instrumen penelitian berupa angket sesuai masalah yang akan diteliti pada subjek penelitian yang telah ditentukan yaitu Guru PJOK SMK di Wilayah Kecamatan Blimbing Kota Malang.
5. Hasil dari pengumpulan data yang sudah ada selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistika yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Setelah melakukan pengecekan kelengkapan data dari seluruh butir angket setiap subjek penelitian atau melakukan reduksi.
6. Setelah melakukan penyajian data berupa tabel yang selanjutnya dilakukan dianalisis data sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian statistika deskriptif.
7. Langkah terakhir yaitu merumuskan kesimpulan hasil penelitian dan saran
Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang.
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a) Populasi Penelitian
Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri dari objek atau subjek, yang mana mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar dapat dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018). Hal ini berarti populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK, Siswa, dan Kepala Sekolah di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang. Di Kecamatan Blimbing Kota Malang sendiri tercatat ada 8 SMK dengan jumlah guru PJOK berjumlah 12, siswa berjumlah 4537, dan Kepala Sekolah berjumlah 8.
b) Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 12 Guru PJOK, 100 Siswa yang sudah di hitung menggunakan rumus Slovin, dan 8 Kepala Sekolah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling untuk guru dan kepala sekolah, sementara siswa menggunakan simple random sampling. Pada pengambilan sampel siswa menggunakan rumus slovin dengan margins of error 10%, dikarenakan jumlah siswa yang terlalu banyak dengan jumlah 4537. 
Tabel 3. 1 Daftar Guru PJOK SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
	No.
	Guru
	L/P
	Masa Kerja
	Sertifikasi

	
	
	L
	P
	
	S
	B

	1.
	SMK Negeri 8 Malang
	2
	
	12 dan 4 Tahun
	1
	1

	2.
	SMK Negeri 12 Malang
	2
	
	13 dan 10 Tahun
	2
	

	3.
	SMK Ardjuna 2 Malang
	1
	
	32 Tahun
	1
	

	4.
	SMK Prajnaparamita
	2
	
	25 dan 14 Tahun
	2
	

	5.
	SMK Putra Indonesia
	2
	
	18 dan 13 Tahun
	2
	

	6.
	SMK Tunas Bangsa
	1
	
	10 Tahun
	1
	

	7.
	SMK Kartika IV-I Malang
	
	1
	24 Tahun
	1
	

	8.
	SMK Pekerjaan Umum
	1
	
	12 Tahun
	
	1



Keterangan :
L = Laki-laki		S = Sertifikasi			Angka = Jumlah
P = Perempuan	B = Belum Sertifikasi
Tabel diatas merupakan data guru PJOK yang berada di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang. Guru PJOK yang berada di SMK Se-kecamatan Blimbing berjumlah 13 orang, namun terdapat 1 guru yang sedang cuti, maka dari itu yang tercatat dalam penelitian ini berjumlah 12 guru PJOK.

Tabel 3. 2 Daftar Kepala Sekolah SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
	No.
	Kepala Sekolah
	L/P
	Masa Kerja
	Sertifikasi

	
	
	L
	P
	
	S
	B

	1.
	SMK Negeri 8 Malang
	1
	
	1 Tahun
	1
	

	2.
	SMK Negeri 12 Malang
	1
	
	1 Tahun
	1
	

	3.
	SMK Ardjuna 2 Malang
	1
	
	6 Tahun
	1
	

	4.
	SMK Prajnaparamita
	1
	
	31 Tahun
	1
	

	5.
	SMK Putra Indonesia
	
	1
	3 Tahun
	1
	

	6.
	SMK Tunas Bangsa
	
	1
	5 Tahun
	1
	

	7.
	SMK Kartika IV-I Malang
	1
	
	23 Tahun
	1
	

	8.
	SMK Pekerjaan Umum
	1
	
	10 Tahun
	1
	


Tabel diatas merupakan data kepala sekolah yang berada di SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang. kepala sekolah yang berada di SMK Se-Kecamatan Blimbing berjumlah 9, namun terdapat 1 sekolah yang tidak dimasukkan dikarenakan tidak ada guru PJOK-nya, maka dari itu kepala sekolah yang tercatat dalam penelitian ini berjumlah 8 kepala sekolah.
Tabel 3. 3 Daftar Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
	No.
	Siswa
	L/P
	Kelas

	
	
	L
	P
	

	1.
	SMK Negeri 8 Malang
	8
	7
	XI

	2.
	SMK Negeri 12 Malang
	8
	7
	XI

	3.
	SMK Ardjuna 2 Malang
	8
	2
	XII

	4.
	SMK Prajnaparamita
	8
	7
	XII

	5.
	SMK Putra Indonesia
	8
	7
	XI

	6.
	SMK Tunas Bangsa
	8
	2
	XI

	7.
	SMK Kartika IV-I Malang
	2
	8
	X

	8.
	SMK Pekerjaan Umum
	8
	2
	XI


Tabel diatas merupakan data siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang yang dijadikan sampel dalam penelitian. Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing terdiri dari 4537 siswa, namun setelah dihitung menggunakan rumus slovin menjadi 100 siswa, maka dari itu siswa dalam penelitian ini hanya tercatat 100 siswa.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di Kecamatan Blimbing Kota Malang terdiri dari 9 Sekolah, yang terdiri dari 13 guru PJOK, 4537 siswa, dan 9 kepala sekolah. Namun terdapat satu sekolah yang tidak ada guru PJOK-nya, yaitu SMK Kesehatan Kendedes dan satu guru PJOK yang sedang cuti dari SMKN 12 Malang. Maka dari itu yang tercatat dalam penelitian ini hanya 8 Sekolah, dengan jumlah 12 guru PJOK, 100 siswa yang dihitung menggunakan rumus slovin dari total 4537 siswa, dan 8 kepala sekolah.
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[bookmark: _Toc124454696][bookmark: _Toc135891974][bookmark: _Toc135906052]Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berupa angket. Berdasarkan cara menjawabnya, angket dalam penelitian ini termasuk dalam angket tertutup. Skor yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang mempunyai tiga alternatif jawaban, yaitu: selalu, kadang-kadang, dan tidak pernah. Menurut Sugiyono (2018) skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial. Dalam hal ini pertanyaan tentang peran guru PJOK merupakan pertanyaan yang mendukung sehingga bersifat positif. Pemberian skor terhadap masing-masing jawaban adalah sebagai berikut :
Tabel 3. 4 Skor Alternatif Jawaban Instrumen penelitian
	Alternatif Jawaban
	Skor Alternatif Jawaban

	
	Positif
	Negatif

	Selalu (S)
	3
	1

	Kadang-Kadang (KD)
	2
	2

	Tidak Pernah (TP)
	1
	3



Penyusunan instrumen disusun berdasarkan beberapa langkah. Menurut Sukendra & Atmaja, (2020) langkah-langkah yang perlu dilaksanakan untuk menyusun sebuah instrumen adalah sebagai berikut:
1. Menentukan variabel yang akan dibuatkan kuesioner pada penelitian yang akan dilakukan.
2. Menganalisis variabel yaitu melakukan kajian pustaka terhadap variabel, sehingga karakteristik dari variabel dapat diketahui dengan sejelas-jelasnya.
3. Menentukan sub variabel dan indikator berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan pada variabel yang akan dibuat kuesioner.
4. Menyusun kisi-kisi kuesioner. Kisi-kisi ini berisi lingkup seperti:
a. Materi pertanyaan, yang dimaksudkan adalah sub variabel dan indikator-indikator yang telah ditetapkan untuk Menyusun kuesioner pada variabel.
b. Abilitas yang diukur, adalah kemampuan yang diharapkan dari subjek yang diteliti.
c. Jenis pertanyaan/ pernyataan, terdapat dua pertanyaan/ pernyataan yang berisikan hal-hal positif atau negatif.
d. Banyak pertanyaan/ pernyataan
5. Menentukan skala pengukuran yang akan digunakan pada kuesioner.
6. Menentukan penskoran pada skala pengukuran
7. Menyusun pertanyaan/ pernyataan sesuai dengan sub variabel, indikator, abilitas yang diukur, jenis pertanyaan/ pernyataan, dan banyaknya pertanyaan/ pernyataan yang telah ditetapkan dalam kisi-kisi.
8. Setelah kuesioner selesai dibuat, dilakukan uji coba instrumen, dengan menguji validitas dan reabilitas.
9. Merevisi kuesioner berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada tahap uji coba.
10. Menggunakan kuesioner.
[bookmark: _Toc135891975][bookmark: _Toc135906053]
Tabel 3. 5 Kisi-kisi instrumen Uji Coba Penelitian Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa (Murti, 2018)
	Variabel
	Faktor
	Indikator
	Butir
	Jumlah

	
	
	
	+
	-
	

	Peran Guru PJOK dalam pembentukan karakter siswa
	1. Inspirator
	· Membangkitkan Semangat
	1, 9, 33
	2, 17, 25
	6

	
	2. 
	· Membangkitkan Potensi
	
	
	

	
	3. 
	· Pengembangan Bakat
	
	
	

	
	4. 
	· Disiplin
	
	
	

	
	5. 
	· Memberikan Metode Pembelajaran
	
	
	

	
	6. Keteladanan
	· Memberikan Contoh
	3, 10, 39
	11, 18, 26
	6

	
	7. 
	· Pembelajaran Karakter
	
	
	

	




	8. Motivator




	· Memberikan Dorongan
	4, 31
	19, 35
	4

	
	9. 
	· Memberikan Reward
	
	
	

	
	10. 
	· Memberikan Penilaian
	
	
	

	
	11. Dinamisator
	· Penggerak Perubahan Karakter
	20, 28
	12, 36
	4

	
	12. 
	· Pemecahan Masalah
	
	
	

	
	13. 
	· Wawasan
	
	
	

	
	14. 
	· Penggerak Bakat
	
	
	

	
	15. Evaluator
	· Mengevaluasi Metode yang digunakan dalam 
· Pengembangan Karakter
· Penilaian dalam Pengembangan Karakter
	6, 13, 21
	5, 29, 38
	6

	
	6. Leader
	· Integritas
	14, 37
	22, 30
	4

	
	7. 
	· Tanggung Jawab
	
	
	

	
	8. Fasilitator
	· Memberikan Bantuan
	7, 23
	15, 27
	4

	
	9. 
	· Memberikan Solusi
	
	
	

	
	10. Supervisor
	· Memberikan Arahan
· Memberikan Pengawasan
	24, 34, 40
	8, 16, 23
	6

	
	
	Jumlah
	
	
	40
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Uji coba instrumen dilakukan karena instrumen mengalami beberapa penyesuaian untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar valid dan reliabel. Instrumen diujikan pada 2 sekolah di SMK Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Uji coba instrumen ini dilakukan sebelum pengambilan data penelitian. Angket perlu di uji cobakan guna memenuhi alat sebagai pengumpul data yang baik. Seperti yang disampaikan oleh Arikunto (2002) bahwa tujuan diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman respons akan instrumen, mencari pengalaman dan mengetahui  reliabilitas. Untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Uji Validitas
Sugiyono (2018) mengungkapkan bahwa uji validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya data kuesioner. Untuk menganalisis kesahihan data dari butir instrumen yang telah disusun peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS sebagai berikut :
1. Siapkan data penelitian, kemudian membuka software SPSS pada laman desktop, dilanjutkan dengan membentuk komponen variabel data pada laman variabel view pada halaman utama SPSS.
[image: ]
2. Selanjutnya melakukan penginputan data melalui data Excel yang ada, beserta skor totalnya. Lakuan paste data yang ada pada laman Data View yang ada di SPSS dengan jumlah data sampel (n).
[image: ]
3. Setelah melakukan penginputan data, kemudian mulai melakukan uji validitas melalui menu:
Analyze > Correlate > Bivariate
[image: ]
4. Kemudian masuk ke jendela baru (Bivariate Correlation) untuk selanjutnya kita akan memasukkan variabel yang akan dilakukan pengujian.
[image: ]
5. Lakukan pemindahan variabel ke kolom variabel di sebelah kanan, pada bagian Correlation Coefficients gunakan ukuran korelasi Pearson, lalu Test of Significance menggunakan Two-tailed, dan klik OK.
[image: ]
6. Berikut merupakan contoh perhitungan uji validitas
[image: ]
Dari hasil diatas, selanjutnya kita akan uji setiap nilai r hitung yang didapatkan pada kolom skor total yang akan dibandingkan dengan nilai r tabel.
Tingkat Signifikansi
α = 5% = 0,05
Dasar Keputusan ;
r hitung (nilai koefisien korelasi) > r tabel = Valid
r hitung (nilai koefisien korelasi) < r tabel = Tidak valid

2. 
Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2018) uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran tersebut menunjukkan hasil-hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. 
Setelah dipastikan kuesioner teruji validitasnya, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk melihat konsistensi dari hasil kuesioner yang ada. Cara melakukan uji reliabiltas menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut :
1. Gunakan menul Analyze > Scale > Reliability Analysis
[image: ]
2. Pada jendela baru (Reliability Analysis) pindahkan seluruh varibel komponen kecuali variabel Total_Skor, kemudian pada model gunakan Alpha dan OK.
[image: ]
3. Berikut merupakan contoh hasil perhitungan uji reliabilitas.
Tabel Signifikansi
α = 5% = 0,05
Dasar keputusan :
r hitung (cronbach alpha) > r tabel = Reliabel (Konsisten)
r hitung (cronbach alpha) < r tabel = Tidak Reliabel (Konsisten)
Dari beberapa literatur disebutkan bahwa kriteria indeks reliabilitas adalah sebagai berikut :
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	No
	Interval Alpha Cronbach
	Kriteria

	1
	< 0,200
	Sangat Rendah

	2
	0,200 – 0,399
	Rendah

	3
	0,400 – 0,599
	Cukup

	4
	0,600 – 0.799
	Tinggi

	5
	0,800 – 1,000
	Sangat Tinggi



Setelah peneliti melakukan uji coba, peneliti melakukan pengelolaan validitas dan reliabilitas data untuk mendapatkan instrumen yang sahih dan andal sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk menemukan sebuah permasalahan, setelah itu pengambilan data dengan triangulasi tiga sumber data menggunakan kuesioner berupa angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih alternatif jawabannya. Dalam pelaksanaannya yaitu dengan memberikan angket kepada guru PJOK di 8 Sekolah SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang sebagai populasi penelitian untuk mengisi angket tersebut.
a. 
Wawancara
Wawancara merupakan teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono 2018).
b. Triangulasi Tiga Sumber Data
Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber (Bachri, 2010).Triangulasi sumber berarti membandingkan derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti menggunakan tiga sumber data yang terdiri dari guru, siswa, dan kepala sekolah untuk membandingkan suatu informasi dari sumber yang berbeda sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Gambar 3. 2 Triangulasi Tiga Sumber Data (Bachri, 2010)
c. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk menjawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono 2018).
Berikut langkah-langkah dari pengumpulan data yang dilakukan yaitu :
a. Tahap Persiapan
1. Melakukan studi Pustaka melalui buku, artikel, jurnal dan referensi lainnya untuk menentukan topik permasalahan.
2. Penjajakan, diskusi, dan melakukan wawancara terhadap Guru PJOK Di SMK Kecamatan Blimbing Kota Malang.
3. Menentukan populasi yang akan digunakan dalam penelitian.
4. Menyiapkan surat izin penelitian.
5. Menyusun langkah-langkah instrumen penelitian menggunakan angket.
6. Membuat dan menyusun pedoman alur pelaksanaan pengumpulan data teknik angket di subbag akademik Universitas Negeri Malang.
7. Menyiapkan lembaran angket yang siap untuk disebarkan.
8. Menyiapkan instrumen menggunakan uji validasi dan reliabilitas.
b. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah pengumpulan data dengan teknik angket sebagai berikut :
1. Menyebar angket ke responden.
2. Memberikan arahan cara pengisian angket agar tidak terjadi kesalahan dalam mengisi.
3. Memastikan seluruh responden mengisi angket dengan benar.
4. Membuat tabel rekapitulasi data, dan merekapitulasi data yang sudah dikumpulkan.
5. Melakukan pembersihan data sesuai dengan kriteria dan kelengkapan.
6. Menganalisis peran guru PJOK dalam pembentukan karakter siswa.
W. [bookmark: _Toc129218915][bookmark: _Toc135906672][bookmark: _Toc135906992][bookmark: _Toc135907484][bookmark: _Toc137095702][bookmark: _Toc137096233][bookmark: _Toc137096577]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif secara kuantitatif dengan persentase tentang Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang. Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan kemudian dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk histogram. Pengkategorian disusun menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
[bookmark: _Toc135891977][bookmark: _Toc135906055]
Tabel 3. 7 Acuan Klasifikasi Kategori Jawaban Pertanyaan (Azwar, 2012)
	Interval
	Kategori

	M + 1SD ≤ X
	Tinggi

	M – 1SD ≤ X < M + 1SD
	Sedang

	X < M  – 1SD
	Rendah



Keterangan :
X = Skor
M = Mean
SD = Standar Deviasi
Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari persentase masing-masing data dengan rumus dari Sudijono (2012) sebagai berikut: x 100%





Keterangan :
P = persentase
F = frekuensi
N = Number of Cases (jumlah frekunsi/ banyaknya individu)
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KUESIONER UJI COBA PENELITIAN (GURU)
Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa 
SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
A. Identitas Responden
Nama			:
Jenis Kelamin 		:
NIP			:
Nama Sekolah		:
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban dengan seksama.
2. Isilah sesuai butir pertanyaan dan jangan ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan kenyataan dan
tanggapan Anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda ceklist (√)
pada tempat yang telah disediakan
4. Alternatif jawaban tersebut adalah :
SL	: Jika anda selalu melakukan pertanyaan tersebut
KD	: Jika anda kadang-kadang melakukan pertanyaan tersebut.
TP	: Jika anda tidak pernah melakukan pertanyaan tersebut.






	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	KD
	TP

	1.
	Apakah Bapak/Ibu menceritakan perjalanan atlet sebagai inspirasi siswa dalam pembelajaran?
	
	
	

	2.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan membangkitkan potensi yang dimiliki siswa?
	
	
	

	3.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan contoh kepada siswa untuk saling tolong menolong kepada sesama?
	
	
	

	4.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	5.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam merancang program pembelajaran yang disertakan dengan nilai-nilai pembentukan karakter siswa?
	
	
	

	6.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran secara terbuka dengan melibatkan siswa?
	
	
	

	7.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	8.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	9.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan siswa beberapa contoh perjuangan dari atlet yang telah sukses dalam meraih prestasinya?

	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	10.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan contoh kepada siswa dengan cara mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa?
	
	
	

	11.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk bersikap sopan dan santun kepada semua?
	
	
	

	12.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan untuk memiliki cara tersendiri dalam membentuk karakter siswa?
	
	
	

	13.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan tes yang berkaitan dengan afektif siswa (sosial, religius, dan kejujuran)?
	
	
	

	14.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan sesuai apa yang disampaikan kepada siswa?
	
	
	

	15.
	Apakah Bapak/ibu kesulitan memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	16.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	17.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya?
	
	
	

	18.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan contoh kepada siswa untuk bersikap jujur?
	
	
	

	19.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan motivasi siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	20.
	Apakah Bapak/Ibu mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi dalam mencari solusi dari permasalahan yang ada?
	
	
	

	21.
	Apakah Bapak/Ibu meminta siswa melakukan penilaian antar siswa?
	
	
	

	22.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan menyampaikan materi dengan apa yang akan dipraktekkan siswa?
	
	
	

	23.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	24.
	Apakah Bapak/Ibu mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	25.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan menciptakan proses pembelajaran dengan cara menyenangkan?
	
	
	

	26.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk disiplin?
	
	
	

	27.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	28.
	Apakah Bapak/Ibu memiliki selera humor untuk menanamkan karakter siswa?
	
	
	

	29.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam mengawasi proses pembelajaran siswa?
	
	
	

	30.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan siswa?

	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	31.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan pujian terhadap setiap keberhasilan siswa?
	
	
	

	32.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	33.
	Apakah Bapak/Ibu selalu berkepribadian baik, religius, bermoral, dan bermartabat dimanapun berada?
	
	
	

	34.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan edukasi tentang bagaimana berperilaku yang baik?
	
	
	

	35.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberi penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	36.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan mengadakan kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan psikomotor?
	
	
	

	37.
	Apakah Bapak/Ibu bertanggung jawab terhadap apa yang telah diberikan kepada siswa?
	
	
	

	38.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam mengevaluasi sikap dan perilaku siswa?
	
	
	

	39.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk bertanggung jawab?
	
	
	

	40.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan pengamatan terhadap perkembangan siswa?
	
	
	





KUESIONER UJI COBA PENELITIAN (SISWA)
Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa 
SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
A. Identitas Responden
Nama			:
Jenis Kelamin 		:
Nama Sekolah		:
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban dengan seksama.
2. Isilah sesuai butir pertanyaan dan jangan ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan kenyataan dan
tanggapan Anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda ceklist (√)
pada tempat yang telah disediakan
4. Alternatif jawaban tersebut adalah :
SL	: Jika guru PJOK selalu melakukan pertanyaan tersebut
KD	: Jika guru PJOK kadang-kadang melakukan pertanyaan tersebut.
TP	: Jika guru PJOK tidak pernah melakukan pertanyaan tersebut.








	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	KD
	TP

	1.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru menceritakan perjalanan atlet sebagai inspirasi siswa dalam pembelajaran?
	
	
	

	2.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan membangkitkan potensi yang dimiliki siswa?
	
	
	

	3.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan contoh kepada siswa untuk saling tolong menolong kepada sesama?
	
	
	

	4.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	5.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan merancang program pembelajaran yang disertakan nilai-nilai pembentukan karakter siswa?
	
	
	

	6.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru melakukan evaluasi pembelajaran secara terbuka dengan melibatkan siswa?
	
	
	

	7.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	8.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	9.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan beberapa contoh perjuangan dari atlet yang telah sukses dalam meraih prestasinya?
	
	
	

	10.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan contoh kepada siswa dengan cara mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa?
	
	
	

	11.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan contoh kepada siswa untuk bersikap sopan dan santun kepada semua?
	
	
	

	12.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan untuk memiliki cara tersendiri dalam membentuk karakter siswa?
	
	
	

	13.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru melakukan tes yang berkaitan dengan afektif siswa (sosial, religius, dan kejujuran)?
	
	
	

	14.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru melakukan tindakan sesuai apa yang disampaikan kepada siswa?
	
	
	

	15.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	16.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan dalam mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?

	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	17.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya?
	
	
	

	18.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan contoh kepada siswa untuk bersikap jujur?
	
	
	

	19.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan motivasi siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran?
	
	
	

	20.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi dalam mencari solusi dari permasalahan yang ada?
	
	
	

	21.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru meminta siswa melakukan penilaian antar siswa?
	
	
	

	22.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan melakukan penyampaian materi dengan apa yang akan dipraktekkan siswa?
	
	
	

	23.
	Apakah dalam pembelajaran PJOK guru memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	24.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	25.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan menciptakan pembelajaran dengan cara menyenangkan?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	26.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk disiplin?
	
	
	

	27.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	28.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memiliki selera humor untuk menanamkan karakter siswa?
	
	
	

	29.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan dalam mengawasi proses pembelajaran siswa?
	
	
	

	30.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan siswa?
	
	
	

	31.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan pujian terhadap setiap keberhasilan siswa?
	
	
	

	32.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	33.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru selalu berkepribadian baik, religius, bermoral, dan bermartabat dimanapun berada?
	
	
	

	34.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan edukasi tentang bagaimana berperilaku yang baik?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	35.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	36.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan mengadakan kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan psikomotor?
	
	
	

	37.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru bertanggung jawab terhadap apa yang telah diberikan kepada siswa?
	
	
	

	38.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan dalam mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditampilkan siswa?
	
	
	

	39.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk bertanggung jawab?
	
	
	

	40.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru melakukan pengamatan terhadap perkembangan siwa?
	
	
	




KUESIONER UJI COBA PENELITIAN (KEPALA SEKOLAH)
Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa 
SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
A. Identitas Responden
Nama			:
Jenis Kelamin 		:
NIP			:
Nama Sekolah		:
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban dengan seksama.
2. Isilah sesuai butir pertanyaan dan jangan ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan kenyataan dan
tanggapan Anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda ceklist (√)
pada tempat yang telah disediakan
4. Alternatif jawaban tersebut adalah :
SL	: Jika guru PJOK selalu melakukan pertanyaan tersebut
KD	: Jika guru PJOK kadang-kadang melakukan pertanyaan tersebut.
TP	: Jika guru PJOK tidak pernah melakukan pertanyaan tersebut.









	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	KD
	TP

	1.
	Apakah guru PJOK sudah menjadi guru yang menginspirasi bagi siswanya?
	
	
	

	2.
	Apakah guru PJOK kesulitan membangkitkan potensi yang dimiliki siswa?
	
	
	

	3.
	Apakah guru PJOK menjadi contoh guru yang saling tolong menolong kepada sesama?
	
	
	

	4.
	Apakah guru PJOK memberi penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	5.
	Apakah guru PJOK masih kesulitan merancang program pembelajaran yang disertakan dengan  nilai-nilai pembentukan karakter siswa?
	
	
	

	6.
	Apakah guru PJOK melakukan evaluasi pembelajaran secara terbuka dengan melibatkan siswa?
	
	
	

	7.
	Apakah guru PJOK memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	8.
	Apakah guru PJOK kesulitan mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	9.
	Apakah guru PJOK sudah menjadi guru yang dapat membangkitkan potensi siswanya?
	
	
	

	10.
	Apakah guru PJOK sudah menjadi contoh guru yang mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	11.
	Apakah guru PJOK kesulitan menjadi contoh guru yang bersikap sopan dan santun kepada semua?
	
	
	

	12.
	Apakah guru PJOK kesulitan untuk memiliki cara tersendiri dalam membentuk karakter siswa?
	
	
	

	13.
	Apakah guru PJOK melakukan tes yang berkaitan dengan afektif siswa (sosial, religius, dan kejujuran)?
	
	
	

	14.
	Apakah guru PJOK melakukan tindakan sesuai apa yang disampaikannya?
	
	
	

	15.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	16.
	Apakah guru PJOK kesulitan dalam mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	17.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya?
	
	
	

	18.
	Apakah guru PJOK sudah menjadi contoh guru yang bersikap jujur?
	
	
	

	19.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan motivasi siswanya agar semangat dalam mengikuti pembelajaran?
	
	
	

	20.
	Apakah guru PJOK mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi dalam mencari solusi dari permasalahan yang ada?

	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	21.
	Apakah guru PJOK melakukan penilaian antar siswa?
	
	
	

	22.
	Apakah guru PJOK  kesulitan melakukan Tindakan sesuai apa yang disampaikannya?
	
	
	

	23.
	Apakah guru PJOK memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	24.
	Apakah guru PJOK mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	25.
	Apakah guru PJOK kesulitan menciptakan proses pembelajaran dengan cara menyenangkan?
	
	
	

	26.
	Apakah guru PJOK belum menjadi contoh guru yang disiplin?
	
	
	

	27.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	28.
	Apakah guru PJOK memiliki selera humor untuk menanamkan karakter siswa?
	
	
	

	29.
	Apakah guru PJOK kesulitan dalam mengawasi proses pembelajaran siswa?
	
	
	

	30.
	Apakah guru PJOK kesulitan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan siswanya?
	
	
	

	31.
	Apakah guru PJOK memberikan pujian terhadap setiap keberhasilan siswa?
	
	
	

	32.
	Apakah guru PJOK kesulitan mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	33.
	Apakah guru PJOK selalu berkepribadian baik, religius, bermoral, dan bermartabat dimanapun berada?
	
	
	

	34.
	Apakah guru PJOK memberikan edukasi tentang bagaimana berperilaku yang baik kepada siswa?
	
	
	

	35.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberi penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	36.
	Apakah guru PJOK kesulitan mengadakan kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan psikomotor?
	
	
	

	37.
	Apakah guru PJOK bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan siswanya?
	
	
	

	38.
	Apakah guru PJOK kesulitan dalam mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditampilkan?
	
	
	

	39.
	Apakah guru PJOK kesulitan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya?
	
	
	

	40.
	Apakah guru PJOK selalu melakukan pengamatan terhadap perkembangan siswa?
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Lampiran  9. Data Awal Uji Coba Instrumen
Data Uji Coba Instrumen (7 Guru PJOK)
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Gambar 15. Data Uji Coba Instrumen Guru



Data Uji Coba Instrumen (2 Kepala Sekolah)
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Gambar 16. Data Uji Coba Instrumen Kepala Sekolah

Data Uji Coba Instrumen (33 Siswa)
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Gambar 17. Data hasil Uji Coba Instrumen Siswa
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Lampiran  10. Data Hasil Uji Coba Instrumen
Hasil Data Uji Coba Validitas (Guru)
	No. Butir Instrumen
	Pearson Correlation
	R Tabel
	Nilai Signifikansi
	Keterangan

	1
	0,893
	0,754
	0,007
	Valid

	2
	0,928
	0,754
	0,003
	Valid

	3
	0,866
	0,754
	0,012
	Valid

	4
	0,866
	0,754
	0,012
	Valid

	5
	0,854
	0,754
	0,014
	Valid

	6
	0,294
	0,754
	0,522
	Tidak Valid

	7
	0,052
	0,754
	0,913
	Tidak Valid

	8
	0,973
	0,754
	0,000
	Valid

	9
	0,294
	0,754
	0,522
	Tidak Valid

	10
	0,866
	0,754
	0,012
	Valid

	11
	0,346
	0,754
	0,488
	Tidak Valid

	12
	0,862
	0,754
	0,013
	Valid

	13
	0,854
	0,754
	0,014
	Valid

	14
	0,847
	0,754
	0,016
	Valid

	15
	0,829
	0,754
	0,021
	Valid

	16
	0,936
	0,754
	0,002
	Valid

	17
	0,862
	0,754
	0,013
	Valid

	18
	0,903
	0,754
	0,005
	Valid

	19
	0,829
	0,754
	0,021
	Valid

	20
	0,847
	0,754
	0,016
	Valid

	21
	0,110
	0,754
	0,814
	Tidak Valid

	22
	0,850
	0,754
	0,015
	Valid

	23
	0,903
	0,754
	0,005
	Valid

	24
	0,847
	0,754
	0,016
	Valid

	25
	0,844
	0,754
	0,017
	Valid

	26
	0,862
	0,754
	0,013
	Valid

	27
	0,862
	0,754
	0,013
	Valid

	28
	0,790
	0,754
	0,035
	Valid

	29
	0,866
	0,754
	0,012
	Valid

	30
	0,860
	0,754
	0,013
	Valid

	31
	0,847
	0,754
	0,016
	Valid

	32
	0,893
	0,754
	0,007
	Valid

	33
	0,903
	0,754
	0,005
	Valid

	34
	0,903
	0,754
	0,005
	Valid

	35
	0,862
	0,754
	0,013
	Valid

	36
	0,893
	0,754
	0,007
	Valid

	37
	0,847
	0,754
	0,016
	Valid

	38
	0,862
	0,754
	0,013
	Valid

	39
	0,893
	0,754
	0,007
	Valid

	40
	0,847
	0,754
	0,016
	Valid




Hasil Data Uji Coba Validitas (Siswa)
	No. Butir Instrumen
	Pearson Correlation
	R Tabel
	Nilai Signifikansi
	Keterangan

	1
	0,373
	0,344
	0,032
	Valid

	2
	0,557
	0,344
	0,001
	Valid

	3
	0,543
	0,344
	0,001
	Valid

	4
	0,421
	0,344
	0,015
	Valid

	5
	0,471
	0,344
	0,006
	Valid

	6
	0,073
	0,344
	0,686
	Tidak Valid

	7
	0,032
	0,344
	0,858
	Tidak Valid

	8
	0,572
	0,344
	<0,001
	Valid

	9
	0,109
	0,344
	0,547
	Tidak Valid

	10
	0,380
	0,344
	0,029
	Valid

	11
	0,190
	0,344
	0,290
	Tidak Valid

	12
	0,396
	0,344
	0,023
	Valid

	13
	0,354
	0,344
	0,043
	Valid

	14
	0,487
	0,344
	0,004
	Valid

	15
	0,458
	0,344
	0,007
	Valid

	16
	0,668
	0,344
	<0,001
	Valid

	17
	0,646
	0,344
	<0,001
	Valid

	18
	0,439
	0,344
	0,011
	Valid

	19
	0,391
	0,344
	0,024
	Valid

	20
	0,429
	0,344
	0,013
	Valid

	21
	0,086
	0,344
	0,636
	Tidak Valid

	22
	0,629
	0,344
	<0,001
	Valid

	23
	0,401
	0,344
	0,021
	Valid

	24
	0,438
	0,344
	0,011
	Valid

	25
	0,620
	0,344
	<0,001
	Valid

	26
	0,643
	0,344
	<0,001
	Valid

	27
	0,650
	0,344
	<0,001
	Valid

	28
	0,374
	0,344
	0,032
	Valid

	29
	0,418
	0,344
	0,016
	Valid

	30
	0,418
	0,344
	0,016
	Valid

	31
	0,366
	0,344
	0,036
	Valid

	32
	0,351
	0,344
	0,045
	Valid

	33
	0,421
	0,344
	0,015
	Valid

	34
	0,330
	0,344
	0,061
	Tidak Valid

	35
	0,529
	0,344
	0,002
	Valid

	36
	0,529
	0,344
	0,002
	Valid

	37
	0,590
	0,344
	<0,001
	Valid

	38
	0,582
	0,344
	<0,001
	Valid

	39
	0,541
	0,344
	0,001
	Valid

	40
	0,450
	0,344
	0,009
	Valid



Hasil Data Uji Coba Validitas (Kepala Sekolah)
	No. Butir Instrumen
	Pearson Correlation
	R Tabel
	Nilai Signifikansi
	Keterangan

	1
	1.000
	0,950
	
	Valid

	2
	1.000
	0,950
	
	Valid

	3
	1.000
	0,950
	
	Valid

	4
	1.000
	0,950
	
	Valid

	5
	1.000
	0,950
	
	Valid

	6
	-1.000
	0,950
	
	Tidak Valid

	7
	-1.000
	0,950
	
	Tidak Valid

	8
	1.000
	0,950
	
	Valid

	9
	-1.000
	0,950
	
	Tidak Valid

	10
	1.000
	0,950
	
	Valid

	11
	1.000
	0,950
	
	Valid

	12
	1.000
	0,950
	
	Valid

	13
	1.000
	0,950
	
	Valid

	14
	1.000
	0,950
	
	Valid

	15
	1.000
	0,950
	
	Valid

	16
	1.000
	0,950
	
	Valid

	17
	1.000
	0,950
	
	Valid

	18
	1.000
	0,950
	
	Valid

	19
	1.000
	0,950
	
	Valid

	20
	1.000
	0,950
	
	Valid

	21
	-1.000
	0,950
	
	Tidak Valid

	22
	1.000
	0,950
	
	Valid

	23
	1.000
	0,950
	
	Valid

	24
	1.000
	0,950
	
	Valid

	25
	1.000
	0,950
	
	Valid

	26
	1.000
	0,950
	
	Valid

	27
	1.000
	0,950
	
	Valid

	28
	1.000
	0,950
	
	Valid

	29
	1.000
	0,950
	
	Valid

	30
	1.000
	0,950
	
	Valid

	31
	1.000
	0,950
	
	Valid

	32
	1.000
	0,950
	
	Valid

	33
	1.000
	0,950
	
	Valid

	34
	1.000
	0,950
	
	Valid

	35
	1.000
	0,950
	
	Valid

	36
	1.000
	0,950
	
	Valid

	37
	1.000
	0,950
	
	Valid

	38
	1.000
	0,950
	
	Valid

	39
	1.000
	0,950
	
	Valid

	40
	1.000
	0,950
	
	Valid




Hasil Data Uji Coba  Reliabilitas  (Guru)
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.989
	35



Hasil Data Uji Coba  Reliabilitas  (Siswa)
	 Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.904
	34



Hasil Data Uji Coba  Reliabilitas  (Kepala Sekolah)
	Reliability Statistics 

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.996
	36
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Lampiran  11. Instrumen Penelitian
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Butir Pertanyaan
	Jum
lah

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
	1. Inspirator
	· Membangkitkan Semangat
· Membangkitkan Potensi
· Pengembangan Bakat
· Disiplin 
· Memberikan Metode Pembelajaran
	1, 28
	3, 13, 20
	5

	
	2. Keteladanan
	· Memberikan Contoh
· Pembelajaran Karakter
	2, 7, 14
	21, 33
	5

	
	3. Motivator
	· Memberikan Dorongan
· Memberikan Reward
· Memberikan Penilaian
	4, 26
	15, 29
	4

	
	4. Dinamisator
	· Penggerak Perubahan Karakter
· Pemecahan Masalah
· Wawasan
· Penggerak Bakat
	16, 23
	8, 30
	4

	
	5. Evaluator
	· Mengevaluasi Metode yang digunakan dalam Pengembangan Karakter
· Penilaian dalam Pengembangan Karakter
	9, 
	5, 24, 32
	4

	
	6. Leader
	· Integritas
· Tanggung Jawab
	10, 31
	17, 25
	4

	
	7. Fasilitator
	· Memberikan Bantuan
· Memberikan Solusi
	18,
	11, 22
	3

	
	8. Supervisor
	· Memberikan Arahan
· Memberikan Pengawasan
	12, 19, 34
	6, 27
	5

	
	Jumlah
	34




KUESIONER PENELITIAN (GURU)
Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa 
SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
A. Identitas Responden
Nama			:
Jenis Kelamin 		:
NIP			:
Nama Sekolah		:
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban dengan seksama.
2. Isilah sesuai butir pertanyaan dan jangan ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan kenyataan dan
tanggapan Anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda ceklist (√)
pada tempat yang telah disediakan
4. Alternatif jawaban tersebut adalah :
SL	: Jika anda selalu melakukan pertanyaan tersebut
KD	: Jika anda kadang-kadang melakukan pertanyaan tersebut.
TP	: Jika anda tidak pernah melakukan pertanyaan tersebut.








	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	KD
	TP

	1.
	Apakah Bapak/Ibu menceritakan perjalanan atlet sebagai inspirasi siswa dalam pembelajaran? 
	
	
	

	2.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan contoh kepada siswa untuk saling tolong menolong kepada sesama?
	
	
	

	3.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan membangkiktkan potensi yang dimiliki siswa? 
	
	
	

	4.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa? moti
	
	
	

	5.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam merancang program pembelajaran yang disertakan dengan nilai-nilai pembentukan karakter siswa? 
	
	
	

	6.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan mengarahkan siswa untuk berperilaku baik? 
	
	
	

	7.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan contoh kepada siswa dengan cara mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa?
	
	
	

	8.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan untuk memiliki cara tersendiri dalam membentuk karakter siswa?
	
	
	

	9.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan tes yang berkaitan dengan afektif siswa (sosial, religius, dan kejujuran)?
	
	
	

	10.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan sesuai apa yang disampaikan kepada siswa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	11.
	Apakah Bapak/ibu kesulitan memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	12.
	Apakah Bapak/Ibu mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	13.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya?
	
	
	

	14.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan contoh kepada siswa untuk bersikap jujur?
	
	
	

	15.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan motivasi siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran?
	
	
	

	16.
	Apakah Bapak/Ibu mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi dalam mencari solusi dari permasalahan yang ada?
	
	
	

	17.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan menyampaikan materi dengan apa yang akan dipraktekkan siswa?
	
	
	

	18.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	19.
	Apakah Bapak/Ibu mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	20.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan menciptakan proses pembelajaran dengan cara menyenangkan?
	
	
	

	21.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk disiplin?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	22.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	23.
	Apakah Bapak/Ibu memiliki selera humor untuk menanamkan karakter siswa?
	
	
	

	24.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam mengawasi proses pembelajaran siswa?
	
	
	

	25.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan siswa?
	
	
	

	26.
	Apakah Bapak/Ibu memberikan pujian terhadap setiap keberhasilan siswa?
	
	
	

	27.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	28.
	Apakah Bapak/Ibu selalu berkepribadian baik, religius, bermoral, dan bermartabat dimanapun berada?
	
	
	

	29.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberi penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	30.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan mengadakan kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan psikomotor?
	
	
	

	31.
	Apakah Bapak/Ibu bertanggung jawab terhadap apa yang telah diberikan kepada siswa?
	
	
	

	32.
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditampilkan siswa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	33,
	Apakah Bapak/Ibu kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk bertanggung jawab? 
	
	
	

	34.
	Apakah Bapak/Ibu selalu melakukan pengamatan terhadap perkembangan siswa?
	
	
	



							Malang,………….2023


							(		  	)
							NIP.


KUESIONER PENELITIAN (SISWA)
Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa 
SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
A. Identitas Responden
Nama			:
Jenis Kelamin 		:
Nama Sekolah		:
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban dengan seksama.
2. Isilah sesuai butir pertanyaan dan jangan ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan kenyataan dan
tanggapan Anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda ceklist (√)
pada tempat yang telah disediakan
4. Alternatif jawaban tersebut adalah :
SL	: Jika guru PJOK selalu melakukan pertanyaan tersebut.
KD	: Jika guru PJOK kadang-kadang melakukan pertanyaan tersebut.
TP	: Jika guru PJOK tidak pernah melakukan pertanyaan tersebut.









	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	KD
	TP

	1.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru menceritakan perjalanan atlet sebagai inspirasi siswa dalam pembelajaran?
	
	
	

	2.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan contoh kepada siswa untuk saling tolong menolong kepada sesama?
	
	
	

	3.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan membangkitkan potensi yang dimiliki siswa?
	
	
	

	4.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	5.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan merancang program pembelajaran yang disertakan nilai-nilai pembentukan karakter siswa?
	
	
	

	6.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	7.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan contoh kepada siswa dengan cara mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa?
	
	
	

	8.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan untuk memiliki cara tersendiri dalam membentuk karakter siswa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	9.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru melakukan tes yang berkaitan dengan afektif siswa (sosial, religius, dan kejujuran)?
	
	
	

	10.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru melakukan tindakan sesuai apa yang disampaikan kepada siswa?
	
	
	

	11.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	12.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	13.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya?
	
	
	

	14.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan contoh kepada siswa untuk bersikap jujur?
	
	
	

	15.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan motivasi siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran?
	
	
	

	16.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi dalam mencari solusi dari permasalahan yang ada?
	
	
	

	17.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan melakukan penyampaian materi dengan apa yang akan dipraktekkan siswa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	18.
	Apakah dalam pembelajaran PJOK guru memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	19.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	20.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan menciptakan pembelajaran dengan cara menyenangkan?
	
	
	

	21.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk disiplin?
	
	
	

	22.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	23.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memiliki selera humor untuk menanamkan karakter siswa?
	
	
	

	24.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan dalam mengawasi proses pembelajaran siswa?
	
	
	

	25.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan siswa?
	
	
	

	26.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru memberikan pujian terhadap setiap keberhasilan siswa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	27.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	28.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru selalu berkepribadian baik, religius, bermoral, dan bermartabat dimanapun berada?
	
	
	

	29.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	30.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan mengadakan kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan psikomotor?
	
	
	

	31.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru bertanggung jawab terhadap apa yang telah diberikan kepada siswa?
	
	
	

	32.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan dalam mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditampilkan siswa?
	
	
	

	33.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru kesulitan memberikan contoh kepada siswa untuk bertanggung jawab?
	
	
	

	34.
	Apakah dalam proses pembelajaran PJOK guru melakukan pengamatan terhadap perkembangan siwa?
	
	
	




KUESIONER PENELITIAN (KEPALA SEKOLAH)
Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa 
SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang
A. Identitas Responden
Nama			:
Jenis Kelamin 		:
NIP			:
Nama Sekolah		:
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban dengan seksama.
2. Isilah sesuai butir pertanyaan dan jangan ada yang terlewatkan.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan kenyataan dan
tanggapan Anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda ceklist (√)
pada tempat yang telah disediakan
4. Alternatif jawaban tersebut adalah :
SL	: Jika guru PJOK selalu melakukan pertanyaan tersebut.
KD	: Jika guru PJOK kadang-kadang melakukan pertanyaan tersebut.
TP	: Jika guru PJOK tidak pernah melakukan pertanyaan tersebut.








	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	KD
	TP

	1.
	Apakah guru PJOK sudah menjadi guru yang menginspirasi bagi siswanya?
	
	
	

	2.
	Apakah guru PJOK menjadi contoh guru yang saling tolong menolong kepada sesama?
	
	
	

	3.
	Apakah guru PJOK kesulitan membangkitkan potensi yang dimiliki siswa?
	
	
	

	4.
	Apakah guru PJOK memberi penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	5.
	Apakah guru PJOK masih kesulitan merancang program pembelajaran yang disertakan dengan  nilai-nilai pembentukan karakter siswa?
	
	
	

	6.
	Apakah guru PJOK kesulitan mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	7.
	Apakah guru PJOK sudah menjadi contoh guru yang mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa?
	
	
	

	8.
	Apakah guru PJOK kesulitan untuk memiliki cara tersendiri dalam membentuk karakter siswa?
	
	
	

	9.
	Apakah guru PJOK melakukan tes yang berkaitan dengan afektif siswa (sosial, religius, dan kejujuran)?
	
	
	

	10.
	Apakah guru PJOK melakukan tindakan sesuai apa yang disampaikannya?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	11.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan konsultasi kepada siswa diluar waktu pelajaran?
	
	
	

	12.
	Apakah guru PJOK mengarahkan siswa untuk berperilaku baik?
	
	
	

	13.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya?
	
	
	

	14.
	Apakah guru PJOK sudah menjadi contoh guru yang bersikap jujur?
	
	
	

	15.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan motivasi siswanya agar semangat dalam mengikuti pembelajaran?
	
	
	

	16.
	Apakah guru PJOK mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi dalam mencari solusi dari permasalahan yang ada?
	
	
	

	17.
	Apakah guru PJOK  kesulitan melakukan tindakan sesuai apa yang disampaikannya?
	
	
	

	18.
	Apakah guru PJOK memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	19.
	Apakah guru PJOK mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	20.
	Apakah guru PJOK kesulitan menciptakan proses pembelajaran dengan cara menyenangkan?
	
	
	

	21.
	Apakah guru PJOK belum menjadi contoh guru yang disiplin?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	22.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa?
	
	
	

	23.
	Apakah guru PJOK memiliki selera humor untuk menanamkan karakter siswa?
	
	
	

	24.
	Apakah guru PJOK kesulitan dalam mengawasi proses pembelajaran siswa?
	
	
	

	25.
	Apakah guru PJOK kesulitan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan siswanya?
	
	
	

	26.
	Apakah guru PJOK memberikan pujian terhadap setiap keberhasilan siswa?
	
	
	

	27.
	Apakah guru PJOK kesulitan mengawasi cara berperilaku siswa?
	
	
	

	28.
	Apakah guru PJOK selalu berkepribadian baik, religius, bermoral, dan bermartabat dimanapun berada?
	
	
	

	29.
	Apakah guru PJOK kesulitan memberi penguatan terhadap hasil belajar siswa?
	
	
	

	30.
	Apakah guru PJOK kesulitan mengadakan kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan psikomotor?
	
	
	

	31.
	Apakah guru PJOK bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan siswanya?
	
	
	

	32.
	Apakah guru PJOK kesulitan dalam mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditampilkan siswa?
	
	
	

	
	
	SL
	KD
	TP

	33.
	Apakah guru PJOK kesulitan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya?
	
	
	

	34.
	Apakah guru PJOK selalu melakukan pengamatan terhadap perkembangan siswa?
	
	
	



																		Malang,………….2023


							(		  	)
							NIP.
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Lampiran  12. Data Awal Penelitian
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Gambar 18. Data Mentah Penelitian (12 Guru PJOK)
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Gambar 19. Data Mentah Penelitian (8 Kepala Sekolah)
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Gambar 20. Data Mentah Penelitian (100 Siswa)
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Statistik Deskriptif Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter (Guru)
	Statistik
	Ins.
	Ket.
	Mot.
	Din.
	Eva.
	Lea.
	Fas.
	Sup.

	Mean
	11.58
	13,16
	9,58
	9,08
	9,25
	10,08
	7,50
	13,08

	Median
	11,50
	13,00
	9,00
	9,00
	9,00
	10,50
	8,00
	13,50

	Modus
	11,00
	15,00
	9,00
	8,00
	9,00
	11,00
	8,00
	14,00

	Std. Dev.
	1,37
	1,80
	1,62
	1,37
	1,71
	1,31
	1,44
	1,56

	Minimum
	9,00
	11,00
	7,00
	7,00
	6,00
	8,00
	4,00
	10,00

	Maximum
	14,00
	15,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	9,00
	15,00

	Count
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00



Statistik Deskriptif Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter (Siswa)
	Statistik
	Ins.
	Ket.
	Mot.
	Din.
	Eva.
	Lea.
	Fas.
	Sup.

	Mean
	11,85
	13,22
	9,81
	9,67
	9,64
	10,30
	7,21
	13,03

	Median
	12,00
	14,00
	10,00
	10,00
	10,00
	11,00
	8,00
	14,00

	Modus
	12,00
	15,00
	10,00
	10,00
	12,00
	12,00
	8,00
	15,00

	Std. Dev.
	1,64
	1,90
	1,56
	1,52
	1,92
	1,73
	1,40
	1,97

	Minimum
	8,00
	8,00
	6,00
	5,00
	5,00
	6,00
	4,00
	8,00

	Maximum
	15,00
	15,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	9,00
	15,00

	Count
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00



Statistik Deskriptif Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter 
(Kepala Sekolah)
	Statistik
	Ins.
	Ket.
	Mot.
	Din.
	Eva.
	Lea.
	Fas.
	Sup.

	Mean
	12,37
	13,12
	10,00
	9,25
	9,00
	10.37
	7,37
	12,37

	Median
	13,00
	13,50
	10,00
	9,00
	9,00
	11,00
	7,50
	12,00

	Modus
	13,00
	13,00
	10,00
	9,00
	9,00
	11,00
	6,00
	11,00

	Std. Dev.
	1,99
	1,80
	1,60
	1,28
	2,33
	1,59
	1,30
	1,50

	Minimum
	9,00
	10,00
	8,00
	8,00
	6,00
	8,00
	6,00
	11,00

	Maximum
	15,00
	15,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	9,00
	15,00

	Count
	8,00
	8,00
	8,00
	8,00
	8,00
	8,00
	8,00
	8,00



Kategori Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se-kecamtan Blimbing Kota Malang ( Guru, Siswa dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 92,086
	Tinggi
	2
	16,67%

	Guru
	74,581 ≤ X < 92,086
	Sedang
	6
	50,00%

	
	X < 74,581
	Rendah
	4
	33,33%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 95,776
	Tinggi
	19
	19,00%

	Siswa
	73,684 ≤ X < 95,776
	Sedang
	57
	57,00%

	
	X < 73,684
	Rendah
	24
	24,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 95,182
	Tinggi
	1
	12,50%

	Kepala Sekolah
	72,568 ≤ X < 95,182
	Sedang
	5
	62,50%

	
	X < 72,568
	Rendah
	2
	25,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



Kategori Inspirator (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 12,962
	Tinggi
	3
	25,06%

	Guru
	10,204 ≤ X < 12,962
	Sedang
	7
	58,33%

	
	X < 10,204
	Rendah
	2
	16,67%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 13,498
	Tinggi
	19
	19,00%

	Siswa
	10,202 ≤ X < 13,498
	Sedang
	56
	56,00%

	
	X < 10,202
	Rendah
	25
	25,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 14,371
	Tinggi
	1
	12,50%

	Kepala Sekolah
	10,379 ≤ X < 14,371
	Sedang
	5
	62,50%

	
	X < 10,379
	Rendah
	2
	25,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



Kategori Keteladanan (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 14,967
	Tinggi
	5
	41,67%

	Guru
	11,366 ≤ X < 14,967
	Sedang
	3
	25,00%

	
	X < 11,366
	Rendah
	4
	33,33%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 15,125
	Tinggi
	0
	0,00%

	Siswa
	11,315 ≤ X < 15,125
	Sedang
	80
	80,00%

	
	X < 11,315
	Rendah
	20
	20,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 14,933
	Tinggi
	2
	25,00%

	Kepala Sekolah
	11,371 ≤ X < 14,933
	Sedang
	4
	50,00%

	
	X < 11,371
	Rendah
	2
	25,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



	Kategori Motivator (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 11,205
	Tinggi
	2
	16,67%

	Guru
	7,962 ≤ X < 11,205
	Sedang
	9
	75,00%

	
	X < 7,962
	Rendah
	1
	8,33%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 11,378
	Tinggi
	19
	19,00%

	Siswa
	8,242 ≤ X < 11,378
	Sedang
	58
	58,00%

	
	X < 8,242
	Rendah
	23
	23,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	
	
	
	

	
	X > 11,604
	Tinggi
	2
	25,00%

	Kepala Sekolah
	8,396 ≤ X < 11,604
	Sedang
	4
	50,00%

	
	X < 8,396
	Rendah
	2
	25,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



Kategori Dinamisator (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 10,462
	Tinggi
	1
	8,33%

	Guru
	7,704 ≤ X < 10,462
	Sedang
	10
	83,33%

	
	X < 7,704
	Rendah
	1
	8,33%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 11,195
	Tinggi
	10
	10,00%

	Siswa
	8,145 ≤ X < 11,195
	Sedang
	72
	72,00%

	
	X < 8,145
	Rendah
	18
	18,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 10,532
	Tinggi
	1
	12,50%

	Kepala Sekolah
	7,968 ≤ X < 10,532
	Sedang
	7
	87,50%

	
	X < 7,968
	Rendah
	0
	0,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



Kategori Evaluator (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 10,962
	Tinggi
	2
	16,67%

	Guru
	7,538 ≤ X < 10,962
	Sedang
	8
	66,67%

	
	X < 7,538
	Rendah
	2
	16,67%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 11,560
	Tinggi
	21
	21,00%

	Siswa
	7,720 ≤ X < 11,560
	Sedang
	64
	64,00%

	
	X < 7,720
	Rendah
	15
	15,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 11,330
	Tinggi
	2
	25,00%

	Kepala Sekolah
	6,670 ≤ X < 11,330
	Sedang
	4
	50,00%

	
	X < 6,670
	Rendah
	2
	25,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



Kategori Leader (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 11,395
	Tinggi
	1
	8,33%

	Guru
	8,772 ≤ X < 11,395
	Sedang
	9
	75,00%

	
	X < 8,772
	Rendah
	2
	16,67%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 12,032
	Tinggi
	0
	0,00%

	Siswa
	8,568 ≤ X < 12,032
	Sedang
	82
	82,00%

	
	X < 8,568
	Rendah
	18
	18,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 11,973
	Tinggi
	2
	25,00%

	Kepala Sekolah
	8,777 ≤ X < 11,973
	Sedang
	4
	50,00%

	
	X < 8,777
	Rendah
	2
	25,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



Kategori Fasilitator (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 8,946
	Tinggi
	3
	25,00%

	Guru
	6,054 ≤ X < 8,946
	Sedang
	7
	58,33%

	
	X < 6,054
	Rendah
	2
	16,67%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 8,612
	Tinggi
	19
	19,00%

	Siswa
	5,808 ≤ X < 8,612
	Sedang
	66
	66,00%

	
	X < 5,808
	Rendah
	15
	15,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 8.677
	Tinggi
	2
	25,00%

	Kepala Sekolah
	6,073 ≤ X < 8,677
	Sedang
	3
	37,50%

	
	X < 6,073
	Rendah
	3
	37,50%

	
	Jumlah
	
	8
	100%



Kategori Supervisor (Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah)
	
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen %

	
	X > 14,648
	Tinggi
	2
	16,67%

	Guru
	11,519 ≤ X < 14,648
	Sedang
	8
	66,67%

	
	X < 11,519
	Rendah
	2
	16,67%

	
	Jumlah
	
	12
	100%

	
	X > 15,002
	Tinggi
	0
	0,00%

	Siswa
	11,058 ≤ X < 15,002
	Sedang
	79
	79,00%

	
	X < 11,058
	Rendah
	21
	21,00%

	
	Jumlah
	
	100
	100%

	
	X > 13,881
	Tinggi
	2
	25,00%

	Kepala Sekolah
	10,869 ≤ X < 13,881
	Sedang
	6
	75,00%

	
	X < 10,869
	Rendah
	0
	0,00%

	
	Jumlah
	
	8
	100%
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Lampiran  14. Dokumentasi
[image: ]
Gambar 21. Observasi dengan Guru PJOK dan Kepala Sekolah di SMK Putra Indonesia Malang
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Gambar 22. Observasi dengan Guru PJOK di SMKN 8 Malang
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Gambar 23. Observasi dengan Guru PJOK di SMK Ardjuna 02 Malang
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Gambar 24. Dokumentasi Validator Ahli
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Gambar 25. Uji Coba Instrumen di SMK Muhammadiyah 2 Malang
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Gambar 26. Uji Coba Instrumen di SMKN 5 Malang
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Gambar 27. Penelitian di SMK Putra Indonesia Malang
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Gambar 28. Penelitian di SMK Tunas Bangsa Malang
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Gambar 29. Penelitian di SMKN 8 Malang
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Gambar 30. Penelitian di SMK Kartika IV-I Malang
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Gambar 31. Penelitian di SMK Prajnaparamita Malang
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Gambar 32. Penelitian di SMKN 12 Malang
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Gambar 33. Penelitian di SMK Ardjuna 02 Malng
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Gambar 34. Penelitian di SMK Pekerjaan Umum Malang
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[image: ]Lampiran  15. Riwayat Hidup
Ikhsan Al Latif, lahir di Bogor, Provinsi Jawa Barat, pada tanggal 22 September 2000. Penulis lahir dari pasangan Ayahanda Giniarto dan Ibunda Dwies Ervi Purwanti yang merupakan anak kedua dari dua bersaudara.
Penulis Pertama kali menempuh pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) di TK Aisyiah pada tahun 2006 selesai pada tahun 2007, kemudian melanjutkan ke Sekolah Dasar (SD) di SDN Leuwiliang 01 selesai pada tahun 2013, setelah itu melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMPN 1 Leuwiliang selesai pada tahun 2016, dan ditahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMAN 1 Leuwiliang dan selesai pada tahun 2019. Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan dengan mendaftar di Perguruan Tinggi Negeri Departemen Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Negeri Malang.
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Sdr. Kepala SMK Putra Indonesia

di
Malang

Memperhatikan surat dari Wakil Dekan | Fakultas Teknik (FT)
Universitas Negeri Malang (UM) nomor : 6.12.12/UN32.6.1/KM/2022 Tanggal 6
Desember 2022 tentang Permohonan Izin Observasi Mahasiswa yang Bernama

Nama Ikhsan Al Latif
NIM 190611643241
Prodi : S 1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Dengan ini Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Malang (Kota

Malang - Kota Batu ) memberikan Permohonan Izin Observasi pada tanggal 26
Desember 2022 s/d 10 Februari 2023 yang dilaksanakan secara Offiine di

Lembaga Saudara dengan syarat tidak mengganggu proses kegiatan belajar
mengajar dan menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan peraturan yang

bertaku.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih

An. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Malang
< Kota Batu)

1. Wakil Dekan | Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Malang (UM)

2. Sdr. Ikhsan Al Latif
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Perihal : Permohonan Validator untuk penulisan *Skripsi/ Tesis

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawahini
IKHSML AL LATIE .

Nama
NIM s Moeubis2l R ’
JurusanPrognm ;S| PAVOIDIKAN TRSMANT KESCUeTAN DI ReKREnS!

Mengajukan permohonan validator Skripsi dengan:
Judul *SkripsirFesis : PERAN GURU PIOK DALt PeeaBpuTokay (aRakTee

SE-IKEcarantanl BUMBING (<aTh

Waktu Pelaksanaan

‘Tanda Tangan

Adapun yang kami ajukan sebagai Validator adalah sebagai berikut:
1, 0L TR HALDEO MA. (aui Pikotes
2. 6ea FITRAADY, S0, 0. oy CValua
DONA SIIDY oORSMARY 140y, EValuasi
(ARli

3.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/bu, saya mengucapkan terima kasih.

Malang, .
Mahasiswa ybs,

re—
D, LokRaauTh TECUR HARL WIGWMD, 84, [es. [KUSAN AL LATIF
NIM,1dobilbuz2an

Mengetahui
Ketua Jurusap/ Kaprodi

Mare-2013
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PEMERINTAH PROVINS| JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WII 'AH MALA!
(KOTA MALANG - KOTA BATU)

L. Anjasmoro No. 40 Telp.0341-353155 Fax. 353155 Kode Pos : 65112
Email: cabdinmalangbatu@gmail com
MALANG

Malang, 03 Maret 2023

Nomor 070/0503.2/101.6.10/2023 Kepada,
sitat Biasa Yth. Sdr. 1. Kepala SMK Negeri 5 Malang
Lampiran  : Rekomendasi lin Validitas 2. Kepala SMK PGRI 3 Malang
dan Reliabiltas 3. Kepala SMK Muhammadiyah 2
di

Malang

Memperhatikan surat dari Wakil Dekan | Fakultas limu Keolahragaan
Universitas Negeri Malang (UM) nomor : 2.3.5/UN32.6.1/KM/2023 Tanggal 2
Maret 2023 perihal Permohonan ijin melakukan validitas dan reliabilitas sebagai

pemenuhan matakuliah mahasiswa atas nama:

Nama Ikhsan Al Latif
NIM 190611643241

Jurusan/Prodi $1 Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi

Judul Skripsi Peran Guru PJOK dalam Pembentukan Karakter Siswa

SMK Se ~ Kecamatan Blimbing Kota Malang

Dengan ini Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Malang (Kota Malang
Kota Batu) memberikan ijin validitas dan reliabilitas yang dilaksanakan secara
offiine pada tanggal 06 s/d 14 Maret 2023 di Lembaga Saudara dengan syarat
tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar dan menerapkan protokol
kesehatan sesuai dengan peraturan yang berlaku

Denmikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih

Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah Malang
(Kota Malang - Kota Batu)
ExEvoma

Pembina Tingkat |
NIP. 19670326 199303 2 007

Tembusan
Yth. 1. Wakil Dekan | Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Malang (UM)
2. Sdr. lkhsan Al Latit

U0 T o 11 Toas 08 Pl S At T
nformas: Elckrouk danstau Dokuen Elckmesk dan st hal takays ek aat buks bk yang s





image13.jpeg
’\|r1\ﬂ/\"‘1‘lf\ 12 MALANG

ATUS "TERAKREDITASI"

SURAT KETERANGAN
Nomor : 0741249/420.307.05/SMKM 211112023

Yang bertanda tangan di bawah ni, Kepala SMKS Muhammadiyah 2 Malang menerangkan

Nama IKHSAN AL LATIF

190611643241

St/Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
limu Keolahragaan Universitas Negeri Malang

ghutan telah melaksanakan kegiatan uji coba penelitian untuk memenuhi mata
h Skripsi dengan judul “Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK
Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang* pada bulan Maret 2023,

eterangan ini kami buat sebagaimana mestinya.

Ma\ang\‘ 07 Maret 2023

1.003.998
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PEMERINTAH PROVINSEIAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAT MENENGAH KEJURUAN NE

RIS KOTA MALANG

i At Matang. Tep (0341) 478195, Fax. (0141) 1

ko alan ch . Website wane cSmalang ch
MALANG 04112

Yang bertanda ta

awGol
Jabatan

Unit Kerja

SURAT KETERANC
No. 070/576/101.6.10.15/2023

n di bawah ini :

Drs. Cone Kustarto Arifin

19670413 200012 1 003
Penata Tk.1/ 111/d
+ Kepala Sekolah

SMK Negeri 5 Malang,

angkan bahwa :

Program Studi

Universitas

023 de

1 melaksanakan Penelitian di SMK Neg

Ikhsan Al Latif
190611643241
: 81

+ Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi

Universitas Negeri Malang

n judul Peran Guru PJOK dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se-

Kecamatan Blimbing Kota Malang.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang pada tanggal 06 s.d. 14 Maret
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH MALANG
(KOTA MALANG - KOTA BATU)
JL. Anjasmoro No. 40 Telp.0341-353155 Fax. 353155 Kode Pos : 65112
Email : cabdinmalangbaty@gmail com
MALAN

Malang, 01 Februari 2023

Nomor 070/0208/101.6.10/2023 Kepada,
sifat Biasa Yih. Sdr. Kepala SMK Negeri Malang
Lampiran Rekomendasi ljin Penelitian (Daftar Terlampir)

di
Malang

Memperhatikan surat dari Wakil Dekan | Fakultas limu Keolahragaan
Universitas Negeri Malang (UM) nomor : 31.1.11/UN32.6.1/KM/2023 Tanggal
31 Januari 2023 perinal Permohonan ijin melakukan penelitian sebagai

persyaratan skripsi mahasiswa atas nama:

Nama IKHSAN AL LATIF

NIM 190611643241

Prodi/Jurusan  : S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Judul Skripsi Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa

SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang

Dengan ini Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Malang (Kota Malang

Kota Batu) memberikan ijin penelitian yang dilaksanakan secara offiine pada

tanggal 15 Februari s/d 24 Maret 2023 di Lembaga Saudara dengan syarat tidak

mengganggu proses kegiatan belajar mengajar dan menerapkan protokol
kesehatan sesuai dengan peraturan yang beriaku.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasin.

Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah Malang

- Kota Batu)

)

Dr. Dra. EMA SUMIARTI, M.Si
Pembina Tingkat |
NIP. 19670326 199303 2 007

Tembusan
Yth. 1. Wakil Dekan | Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Malang (UM)
2. Sdr. Ikhsan Al Latif

Informas Flektronik danatas Dokumen Flektronik danatau hsi cetakanya merupakan alat buksi bk yang sah

Balai
Sertifikasi
Elektronik

Lampiran Surat ljin Penelitian
Nomor 070/0208/101.6.10/2023
Tanggal 01 Februari 2023

Daftar Nama Sekolah vang digunakan untuk
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Pembina Tingkat |
NIP. 19670326 199303 2 007

Tembusan
Yih. 1. Wakil Dekan | Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Malang (UM)
2. Sdr. lkhsan Al Latif

ot Elearonk danstau Dokumen Elekirnik dn/aa sl ctaknys merupakan sit bukt ku yan sah -

U TTE o 11 Tobn 3008 P S Ay T
| Batai,
umen n e itandatangan secars lehonik menggunakan seriikat clekronik yang dicsitkan BSIE |

Lampiran Surat ljin Penelitian
Nomor 070/0208/101.6.10/2023
Tanggal 01 Februari 2023

Daftar Nama Sekolah yang digunakan untuk
Penelitian Mahasiswa Universitas Negeri Malang

an. Ikhsan Al Lati

No Nama Sekolah
SMKN 8 Malang

SMKN 12 Malang

SMIK Ardjuna 2

SMK Prajnaparamita

SMK Putra Indonesia

SMK Tunas Bangsa

SMK Kartika IV-| Malang

SMK Pekerjaan Umum

of o ~| o o & ¢ ~

SMK Kesehatan Kendedes
SMK Widyagama

Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah Malang

Dr. Dra. EMA SUMIARTI, M.Si
Pembina Tingkat |
NIP. 19670326 198303 2 007

oo Bk e Dl ok e bl ety gt ot e o =
i rent s s b gl |

U T o 11 Tobn 008 Pl Ay T ‘ )
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 8 KOTA MALANG
Jolan Teluk Pacitan. Arjosar Telp_ (0341) 479148, Fax (0341) 479164

Loman - ww smkndmolang sch'id e-mail - nsta@smknBmelang.sch.id. smkndmig@gmail com
MALANG Kode Pos 65126
SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/1751/101.6.10,18/2023

Menindaklanjuti surat Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Malang ( Kota Malang
al - ljin

~ Kota Batu) nomor : 070/0208/101.6.10/2023 tanggal : 01 Februari 2023 p

Penelitian, maka yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama Yustiana Amita Utama, S.ST
NIP 19840309 200903 2 005
Pangkat / Golongan Penata Tk1, 1II/d
Jabatan Plh. Kepala SMK Negeri 8 Malang
Menerangkan dengan sebenarnya yang tersebut di bawah ini :
Nama Tkhsan Al Latif
NIM 190611643241
Program studi S-1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Mahasiswa Universitas Negeri Malang

‘Telah melaksanakan penelitian pada tanggal 15 Februari s.d 24 Maret 2023 di SMK
Negeri 8 Malang dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul : “PERAN GURU PJOK
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA SMK SE - KECAMATAN BLIMBING
KOTA MALANG”.

Demikian surat keterangan ini dibuat , untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 23 Mei 2023

/e PfiSilapita, Sekolah,

S 2 .
A\~

T

AR
i

Rr 85840309 200903 2 005 (f
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
SMK NEGERI 12 MALANG

31 Pablawan, Balearjosari, Blimbing, Kota Malang, Jawa Tinur 65126
Telepon (0341) 400834, Faksimile (0341) 400884

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 070/322/101.6.10.22/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Drs. SURVANTO, M.Pd
NIP. 196706051993031 014
Pangkat Pembina, IV/a
Jabatan Kepala SMK Negeri 12 Malang
Alamat 11. Pahlawan-Balearjosari Malang
Dengan ini menyatakan bahwa
Nama Ikhsan Al Latif
NIM 190611643241
Program Studi S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Universitas Universitas Negeri Malang

‘ebruari 5.d. 24 Maret 2023 telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 12 Malang

1

Pada tangg

n Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing

san judul “Pes

der

Kota Mal

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pd.
993031014
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YAYASAN ARDJUNA BINA TARUNA

SMK “ARDJLU » 02 TERAKREDITASI

J1. Teluk Pelabuhan Ratu 41 7 (0341) 492423 Malang
ALt Notar Yagua Hendel Ribers

E-Mail ; smkardjuna2_mig@yahoo.com

SURAT KETERANG
Nomor : 027/104.2/SMK"ARD"2/1V/20:

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK “ARDJUNA™ 2 Malang menerangkan bahwa

Nama TKHSAN AL LATIF
NPM 190611643241
Jenjang Sarjana

Program Studi S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Yang bersangkutan telah melaksanakan Observasi/Penclitian Skripsi pada

Nama Sekolah SMK ARDJUNA 2
Waktu Penclitian 15 Februari Maret s.d. 24 Maret 2023
Judul Skripsi “PERAN GURU PJOK DALAM

EMBENTUKAN KARAKTER
SISWA SMK SE-KECAMATAN BLIMBING KOTA MALANG"

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 6 April 2023

Kepali Sckolah,

Drs. ANANG KUSWANTO
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PRAJNAPAR
JL. Serayu 2C Malang, (0341) 418919

http://smkprajnaparamitamalang.blogspot.com
E-mail : smk_prajnaparamita_malang@yahoo.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 287.04/10/SMK-PP/40/111/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : H.M. John Nadha Firmana, SH, M.Pd
NUKS 19023L1220561241143103
NUPTK 4642 7396 4120 0012
Jabatan Kepala SMK Prajnaparamita
Alamat 31 Serayu 2C Malang

Menerangkan bahwa
Nama lengkap IKHSAN AL LATIF
NIM 190611643241
Jurusany Program Study 51 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Asal Lembaga : Fakultas limu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Malang

Telah melaksanakan penelitian berkaitan dengan Skripsi yang berjudul "Peran Guru PIOK
Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se - Kecamatan Blimbing Kota Malang”
pada tanggal 15 Pebruari — 24 Maret 2023,

Demikian keterangan ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Malang, 21 Maret 2023
\epala SMK Prajnaparamita Malang

Rev 00/20.40/15.01-2015 CMTU/02-16
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SMK PUTRA INDONESIA MALANG
Konsentrant Keulllon Tekulk Kb st £ P! sty
.1, o . o o et IR

SURAT KETERANGAN

22AISMKPIMIADUM.2V]307%

Yang bertanda tangan di bawah Ini :

Nama ik Dina Fitrla, S.0d., M.Pd.Gr.
Jabatan + Kepala SMK Putra Indonesla Malang
Menerangkan bahwa
Nama + Ikhsan Al Latif
NIM £190611643241
Prodi/Jurusan +51 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
PerguruanTinggl  : Universitas Negierl Malang,

Telah melaksanakan penelitian di SMK Putra Indonesia Malang mulal 3 - 6 April 2023 dengan judul

“peran Guru PJOK dalam Pembentukan Karakter Siswa SMK Se-Kecamatan Blimbing Kota Malang”.

Demikian surat keterangan inl kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya
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0701 @S 0O

< 45c16d3f-754e-450f-a950-
79383a90de49

YAYASAN PERGURUAN TUNAS BANGSA

SMK TUNAS BANGSA

* Terakeditasi
NSS:322056103014 NDS:4205340304  NPSN:20540219
JalanSebukuNo. 12 Telp. 0341 - 498669 Email: smktb_mig@yahoo.com

KOTAMALANG KodePosesizs

SURAT KETERANGAN
Nomor: 840/KET/SMKTB/111/2023

Yangbertandatangandibawahini

Nama ENDAHSRIWAHYUNI,S.Pd

Jabatan Kepala Sekolah

Alamat JI.Sebukuno. 12KotaMalang
Menerangkan bahwa,

Nama IKHSANALLATIF

Nim 190611643241

Prodi/urusan S1Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

‘Telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi di SMK Tunas Bangsa pada tanggal 20
Maret2023 denganjudul Skripsi:

Peran GuruPJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMIK Se-Kecamatan Biimbing KotaMalang” .

DemikianSurat Keterangan nikami buatdengan sebenar-benarnya

Dibuat diMalang
PadaTanggal 20 Maret 2023

RyEpbia Sekolah

ENDAHSRIWAHYUNI S.Pd

Putar layar Paskan ke telepon Berbagi
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YAYASAN KARTIKA JAYA KOORDINATOR KODIM 0833 CABANG IV BRAWUAYA
SMK KARTIKA IV -1 MALANG

ALAVAT L KESATRAN O 1AVALANG TELPOME 16721 FAX " 321683

Voeiutn enhariat-imelong sch @ Ead Aaaka4Ipyeheo o

SURAT KETERANGAN
Nomor: 422 686/ 4

YVang bertanda tangan di bawal

Nama Drs. Sunari

Jabatan Kepala SMK

artika [V-1 Malang

an bahwa

Nama Ikhsan Al Latif
NIM 190611643241

ram Studi S1 Pendidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi

Universitas Negeri Malang

tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan penclitian di SMK Kartika V-1 Malang dengan

si * Peran Guru PJOK Dalam Pembentukan Karakter Siswa

SMK Se-Kecamatan Blimbing

‘pada tanggal 15 Februari s.d 24 Maret 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat. agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Malang, 17 Maret 2023
Kepiila $MK-Kartika IV-1 Malang
{
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. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PEKERJAAN UMUM MALANG 5=y
\ SMK - PU MALANG

ey
( TERAKREDITASI ) \ J
\ Alamat : 1. Simpang Sulfat Utara No. 20 Tolp. (0341) 498142 Malang - 65124 A4
cannnoanonn
IK fiform

SURAT KETERANGAN

Now

897/ 035 /

20.307. SMK-PU/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Drs. [1. IDHAM CHOLIK, M.Pd
NI -

Pangkat’ Golongan

Jabatan Kepala Sekolah

Pada SMK Pekerjaan Umum Mala

Menindak lanjuti tentang surat saudara nomor : 31.1.11/UN32.6.1/KM/2023
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Nama Len IKHSAN AL LATIE
NIM 190611643241
Wakiu / Lamanya 15 Februari s/d 24 Maret 2023

Judul Penelitian

Guru PJOK Dalam Pembentukan
Karakter Siswa SMK $ amatan
Blimbing Kota Malang

Maka dengan ini kami selaku Kepala SMK Pekerjaan Umum Malang menyatakan bahwa
mahasiswa diatas tclah melaksanakan penclitian,

Demikian surat Keter

n ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

2023

aret

s HBTIAM CHOLIK, M.Pd
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RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40TOTAL

SI 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 105

NH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 118

WP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 1 3 2 1 2 76

RO 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 2 3 1 2 1 3 1 3 3 2 3 3 3 1 1 3 1 1 3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 88

NH 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 62

AP 2 1 2 2 1 3 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 54

HS 2 1 2 2 1 3 3 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 55
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RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40TOTAL

SJ 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 91

LN 1 1 1 1 1 3 3 1 3 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 58
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RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 TOTAL

MG 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 80

AS 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 102

SE 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 91

MI 1 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 84

IH 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 91

MO 2 1 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 83

DK 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 1 2 3 1 1 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 91

MH 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 90

RH 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 104

ZAF 2 2 3 2 3 3 1 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 98

FA 1 2 3 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 98

AK 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 3 102

AA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 1 2 3 84

FO 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 105

AN 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 3 3 3 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 92

DN 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 77

AS 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 102

WN 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 97

BL 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109

AL 2 3 3 2 3 3 1 3 1 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 104

AHE 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 97

AS 3 2 3 2 1 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 102

NZ 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 105

RA 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112

MD 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 88

NA 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 86

MZ 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112

SAS 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 108

OA 2 2 3 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 87

YA 3 1 3 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 96

SN 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 3 98

AE 2 1 2 1 1 3 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 72

RA 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 107
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Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Total

ES 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 74 RENDAH

EB 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 91 SEDANG

AP 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 91 SEDANG

KO 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 1 2 72 RENDAH

BW 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 94 TINGGI

ES 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 94 TINGGI

CS 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 90 SEDANG

IS 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 1 1 3 2 2 3 74 RENDAH

MS 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 82 SEDANG

DB 2 3 2 3 1 1 3 1 3 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 1 1 2 3 1 1 3 2 3 2 1 3 1 1 3 70 RENDAH

PR 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 3 82 SEDANG

AK 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 82 SEDANG
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Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Total KATEGORI

KR 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 84 SEDANG

SS 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 81 SEDANG

ER 3 3 1 2 1 1 3 1 3 3 2 3 1 2 2 3 1 3 3 1 1 1 3 1 1 3 1 3 1 3 3 1 1 3 68 RENDAH

MG 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 TINGGI

SF 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 90 SEDANG

HI 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 87 SEDANG

AG 3 3 2 3 1 1 3 1 3 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 1 1 2 3 1 1 3 1 2 1 2 3 1 1 3 69 RENDAH

AD 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 90 SEDANG
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Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 TOTAL KATEGORI

GE 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 89 SEDANG

DV 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 88 SEDANG

TA 2 2 3 1 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 3 76 SEDANG

Ayu 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 96 TINGGI

HD 2 2 3 1 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 70 RENDAH

DN 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 TINGGI

MA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 TINGGI

RH 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 TINGGI

EG 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 86 SEDANG

KK 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 84 SEDANG

HR 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 73 RENDAH

NH 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 71 RENDAH

EY 1 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 85 SEDANG

VR 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 3 3 2 1 1 2 3 3 72 RENDAH

KT 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 72 RENDAH

SM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 3 70 RENDAH

AD 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 1 1 3 1 3 2 1 3 2 1 3 63 RENDAH

RC 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 1 2 1 2 3 3 1 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 80 SEDANG

GV 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 78 SEDANG

AR 1 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 82 SEDANG

RS 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 3 1 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 67 RENDAH

DD 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 2 84 SEDANG

Daiwa 2 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 1 2 1 3 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 3 3 3 3 67 RENDAH

AI 3 2 3 1 1 2 3 2 1 3 3 3 1 2 3 2 1 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 3 3 3 3 2 2 2 71 RENDAH

BD 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 TINGGI

VA 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 TINGGI

AK 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 TINGGI

FH 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 62 RENDAH

AM 2 1 3 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 3 1 1 1 3 2 2 2 3 1 3 2 3 1 2 3 1 2 2 64 RENDAH

MA 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 71 RENDAH

AF 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 SEDANG

FA 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 86 SEDANG

RF 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 83 SEDANG

NA 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 3 3 3 3 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 1 3 3 2 1 66 RENDAH

NZ 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 76 SEDANG

Bayu 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 81 SEDANG

NI 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 TINGGI

FO 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 81 SEDANG

MY 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 90 SEDANG

AA 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 92 SEDANG

OK 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 TINGGI

Raihan 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 95 SEDANG

Achmad 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 TINGGI

UF 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 88 SEDANG

FD 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 78 SEDANG

KS 1 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 84 SEDANG

NH 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 94 SEDANG

PI 2 3 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 90 SEDANG

Sylviana 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 77 SEDANG
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VA 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 SEDANG

SA 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 83 SEDANG

AA 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 TINGGI

Galo 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 SEDANG

ZA 1 2 3 3 2 2 1 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 83 SEDANG

NA 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 97 TINGGI

DA 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 91 SEDANG

OA 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 90 SEDANG

RA 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 91 SEDANG

AD 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 91 SEDANG

MD 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 95 SEDANG

NA 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 TINGGI

WU 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 97 TINGGI

NE 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 95 SEDANG

AS 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 91 SEDANG

AD 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91 SEDANG

RI 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 84 SEDANG

BU 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 91 SEDANG

DS 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 91 SEDANG

SL 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 94 SEDANG

CU 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 83 SEDANG

FS 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 89 SEDANG

RN 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 91 SEDANG

DA 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 92 SEDANG

AN 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 92 SEDANG

GO 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 86 SEDANG

DI 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 1 2 3 1 1 1 3 2 2 2 1 3 1 2 3 2 2 3 69 RENDAH

NA 3 3 1 3 1 1 2 2 3 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 1 2 1 3 1 1 2 2 3 1 1 3 2 1 3 68 RENDAH

SN 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 1 3 2 1 2 67 RENDAH

SF 2 3 2 3 1 1 2 1 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 3 64 RENDAH

AI 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 3 1 3 3 2 1 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 1 3 68 RENDAH

FA 3 3 2 3 1 1 3 1 3 3 1 3 1 2 2 3 1 3 2 1 2 1 3 1 1 3 1 3 1 1 2 1 1 3 66 RENDAH

DO 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 63 RENDAH

YK 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 1 2 1 3 1 3 1 3 3 1 1 1 3 1 1 3 1 3 1 1 3 1 1 3 67 RENDAH

DA 3 3 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 71 RENDAH

IS 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 1 3 1 2 3 71 RENDAH

SA 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 88 SEDANG

FD 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 TINGGI

QA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 97 TINGGI

NA 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 87 SEDANG

NY 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 81 SEDANG

LA 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 93 SEDANG

AA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 TINGGI

OA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 95 SEDANG

AU 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 97 TINGGI

WU 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 88 SEDANG

AA 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 95 SEDANG

RA 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 96 TINGGI

MA 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 87 SEDANG

BY 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 88 SEDANG

JA 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 91 SEDANG
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